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ABSTRAK 
Siti Jumrotun Rukmana, Oktober 2018, Pelaksanaan Boarding School dalam 
Membentuk Siswa Berprestasi dan Berkarakter Islami di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Dr. Hj. Hafidah M.Ag.  
Kata Kunci: Boarding School, Prestasi, Karakter Islami.  
Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan 
manusia yang berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi 
oleh bangsa lain. Dalam konteks Islam, tujuan pendidikan adalah mempersiapkan 
siswa agar memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia yang ditunjang dengan 
penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu mengamalkan ilmunya dengan 
tetap dilandasi oleh iman yang benar (tauhid). Oleh karena itu SMK 
Muhammadiyah 2 Andong berupaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
dengan menerapkan sistem Boarding School dalam upaya membentuk siswa 
berprestasi dan berkarakter Islami sesuai dengan visi dari SMK sendiri yaitu 
menghasilkan lulusan yang Relegius, Berprestasi, dan Profesional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Boarding School dalam membentuk 
siswa berprestasi dan berkarakter Islami di SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Boyolali Creative & Boarding School 2017/2018. 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif dengan mengambil latar di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Oktober 2017 sampai 
dengan bulan Oktober 2018. Subyek penelitian adalah Pengasuh Boarding dan 
siswa- siswi Boarding School. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan triangulasi. Tahapan selanjutnya analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan Boarding School dalam 
membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami di SMK Muhammadiyah 2 
Andong mempunyai beberapa program yaitu: pembentukan siswa berprestasi 
didukung dengan program jam wajib belajar setiap malam, kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah dan kegiatan ke- Islaman seperti tahfidz, tahsin, 
muhadarah,  dan kajian- kajian yang dapat menunjang prestasi siswa. Sehingga 
terwujud siswa- siswi yang berprestasi dalam bidang kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Dalam pelaksanaan pembentukan karakter Islami menggunakan 
model keteladanan, pembiasaan, nasihat/ motivasi, larangan dan perintah serta 
hukuman dan ganjaran. Adapun karakter Islami yang dibentuk di boarding school 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali yaitu: karakter terhadap Allah, karakter 
terhadap mahluk dalam penelitian ini adalah karakter terhadap orang tua, teman, 
guru, masyarakat maupun lingkungan sekitar.  
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ABSTRACT 
Siti Jumrotun Rukmana,(13.31.1.1.409) October 2018, the Implementation of the 
Boarding School in Establishing Outstanding Students and Islamic Characteristics 
at Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 2017/2018. Thesis: 
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. Hj. Hafidah M.Ag. 
Keywords: Boarding School, Achievement, Islamic Character. 
Education is an effort to improve and create quality human beings, as well 
as a nation that is dignified and upheld by other nations. In the Islamic context, 
the purpose of education is to prepare students to have noble character or morality 
which is supported by mastery of knowledge well and then able to practice their 
knowledge while still being based on true faith (tauhid). Therefore SMK 
Muhammadiyah 2 Andong strives to realize the goals of education by 
implementing a Boarding School system in an effort to form outstanding students 
and Islamic characteristics in accordance with the vision of the Vocational School 
itself, namely to produce graduates who are Religious, Achieving, and 
Professional. This study aims to determine the implementation of the Boarding 
School in shaping outstanding students and Islamic characteristics in SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali Creative & Boarding School 2017/2018. 
This research is included in the type of qualitative research by taking a 
background in the Boarding School of SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali. 
This research was conducted from October 2017 to October 2018. The research 
subjects were Boarding Caregivers and Boarding School students. Data collection 
is done using interviews, observations and documentations. To test the validity of 
the data in this study triangulation was used. The next stage of data analysis is 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. 
The results showed that: The implementation of the Boarding School in 
forming outstanding students and Islamic characteristics in SMK Muhammadiyah 
2 Andong had several programs including: in the formation of high achieving 
students supported by several programs namely compulsory education every 
night, extracurricular activities in schools and activities Islam such as tahfidz, 
tahsin, muhadarah, and studies that can support student achievement. So that 
students who excel in the fields of cognitive, affective and psychomotor. In 
implementing Islamic character formation using models of exemplary, 
habituation, advice / motivation, prohibitions and orders as well as punishments 
and rewards. The Islamic character that was formed in the boarding school of 
SMK Muhammadiyah 2 Andong, namely: Morals towards God, the character of 
the creature in this case is the character of parents, friends, teachers, society and 
the environment around.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan oleh sebagian besar 
manusia dalam membentuk siswa menjadi insan kamil akan pengetahuan dan 
nilai moral. Dimana proses pendidikan sekarang ini tidak hanya dijadikan 
sebagai proses transformasi ilmu, akan tetapi nilai moral juga harus 
ditanamkan pada diri siswa. Hal ini dimaksudkan agar setelah mengenyam 
bangku pendidikan, siswa dapat menjalankan kehidupan dengan baik dan 
diterima oleh masyarakat. 
Pendidikan juga merupakan sektor penting dalam kehidupan manusia 
baik secara individu maupun kolektif. Allah telah perintahkan manusia untuk 
pertama kali yaitu “membaca” yang diabadikan dalam Al Qur‟an surat al- 
'Alaq: 1-5 dalam ayat ini Allah perintahkn manusia untuk membaca. Karena 
dengan membaca seseorang dapat mengetahui banyak hal mengenai ciptaan-
Nya dan juga kekuasaan sang Pencipta. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
QS.al-„Alaq: 3-5 
                                        
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (Departemen Agama RI, Al Qur’an & 
Terjemahan, 2009: 594)  
Penjelasan global dari ayat diatas adalah bahwa belajar (baik membaca, 
menulis, mendengar dan segala sesuatu yang mengantarkan kita kepada suatu 
hal yang bermanfaat bagi diri seseorang) merupakan sesuatu yang menjadi 
sangat penting bagi manusia. Dengan belajar manusia akan mengetahui banyak 
hal dari apa yang telah Allah ciptakan kepadanya. Belajar dapat diperoleh dari 
siapa saja, dan dimana saja serta kapan saja. Salah satunya yaitu melalui 
lembaga pendidikan yang ada. 
Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan 
menciptakan manusia yang berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan 
dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolak ukur bangsa yang berkualitas dapat 
dilihat dari sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Hal tersebut 
ditegaskan dalam undang- undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3, disebutkan bahwasanya tujuan Pendidikan 
Nasional adalah untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.(UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS, 2009: 7)  
Dalam konteks Islam, tujuan pendidikan adalah mempersiapkan siswa 
agar memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia (al- akhlaq al- karimah) 
yang ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu 
mengamalkan ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar (tauhid) 
(Marzuki, 2012:7). Oleh karena itu,  lembaga pendidikan Islam sangat berperan 
didalam peningkatan kualitas akhlak siswa maupun prestasi siswa secara 
akademik maupun non akademik. Sehingga akan diperoleh siswa- siswi yang 
memiliki integritas tinggi dalam pengetahuan maupun moral. Bukti ini akan 
membawa pada kepercayaan masyarakat akan peyelenggaraan pendidikan di 
sekolah atau madrasah tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur‟an 
Surat al-An‟am ayat 135: 
                        
        
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 
dunia ini. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, 
2009:145) 
Penjelasan global dari ayat diatas adalah usaha- usaha yang dilakukan 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu meningkatkan kualitas 
akhlak siswa, meningkatkan kemampuan akademik siswa sehingga akan 
menghasilkan siswa- siswi yang unggul dalam pengetahuan dan ketrampilan 
serta sopan dalam bersikap. Dari usaha baik ini akan menarik masyarakat untuk 
percaya dengan sekolah- sekolah yang menjunjung tinggi nilai- nilai Islam. 
Setiap siswa mempunyai potensi diri masing- masing, di mana potensi 
ini akan berkembang dengan baik apabila dikelola dengan baik dan berada 
pada lingkungan yang baik pula. Potensi baik tersebut akan berkembang 
melalui pendidikan formal yaitu sekolah yang pada umumnya di negara ini. 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang secara sengaja dirancang 
dan dilaksanakan sesuai aturan-aturan yang ketat, seperti harus berjenjang dan 
berkesinambungan, sehingga disebut lembaga pendidikan formal. Pendidikan 
di sekolah merupakan proses pembelajaran dimana terdapat serangkaian 
kegiatan yang memungkinkan terjadinya perubahan struktur atau pola tingkah 
laku seseorang dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
selaras, seimbang dan bersama- sama turut serta meningkatkan kesejahteraan 
sosial.(Uyoh dkk, 2010: 197) disinilah peran orang tua dalam memilih sekolah 
yang tepat bagi putra/ putri mereka, sekolah yang mampu membentuk karakter 
siswa dan juga memberikan bekal ilmu pengetahuan serta membuat siswa 
menjadi orang yang trampil. 
Namun realitanya perkembangan lingkungan sosial yang begitu pesat 
menimbulkan tantangan dan pengaruh yang tidak kecil bagi perkembangan 
pendidikan dan pembentukan pribadi anak, seperti maraknya kasus kenakalan 
remaja yang dipicu dari pola pergaulan yang salah, pemanfaatan gadget yang 
tidak tepat, meluasnya peredaran obat terlarang, narkotika. Ditambah 
globalisasi di bidang budaya dan moral yang mengadopsi dari budaya kebarat- 
baratan didukung oleh kemajuan teknologi di bidang transportasi dan 
teknologi. Bagi anak yang tidak dapat memanfaatkan perkembangan dunia 
dengan baik dan benar akan menghantarkan mereka pada perilaku yang 
menyimpang dari agama dan mangakibatkan krisis moral pada anak bangsa.  
Proses pendidikan yang terjadi di sekolah regular umumnya hanya 
terkonsentrasi pada aspek kognitif dan kurang menyentuh pada aspek 
peningkatan keterampilan dan pembentukan karakter siswa. Hal ini bisa 
disebabkan karena waktu yang terbatas dalam program pendidikan pada 
institusi pendidikan regular. Akan berbeda apabila berada pada institusi 
pendidikan berasrama karena pendidikan berasrama merancang program 
pendidikan yang dapat mencakup tiga aspek penting dalam pendidikan yaitu 
kognitif, (pengetahuan) yang dapat disampaikan dengan teoritis dalam proses 
pembelajaran kemudian afektif (sikap) dalam keseharian di lingkungan sekolah 
yang berada dalam pengawasan guru asrama serta psikomotorik (ketrampilan) 
dalam mengajar TPA, ketrampilan membaca Al- Qur‟an dengan tartil. 
Oleh karena itu sistem Boarding School merupakan alternatif yang tepat 
dalam pembentukan karakter siswa. Meskipun siswa mendapatkan 
pengetahuan di sekolah, akan tetapi pada realitanya siswa lebih banyak 
melakukan aktifitas di luar sekolah. Disinilah peran pendidikan pembiasaan 
dan tauladan dengan melalui sistem Boarding School dalam penanaman 
karakter siswa, yang pada akhirnya akan membentuk karakter siswa yang baik 
dan menjadi generasi penerus bangsa dengan jiwa kepemimpinan yang baik 
pula.  
Proses membina karakter seseorang dapat dilakukan melalui berbagai 
cara. Salah satu caranya adalah melalui sistem Boarding School yang 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki fokus utama pada pembentukan 
karakter siswa dan mengembangkan prestasi siswa baik bidang akademik 
maupun non- akademik, selain mendapatkan pengetahuan umum di sekolah, 
siswa juga dibentuk karakternya dengan menjalankan rutinitas sehari- hari di 
dalam lingkup sekolah. Menurut Marzuki (2015:23) “Pendidikan karakter tidak 
hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada siswa, tetapi 
juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga siswa 
paham, mampu merasakan, dan mau melakukannya”. Selain itu segala perilaku 
akan terpantau dan terkontrol oleh ustadz pengasuh maupun teman yang berada 
ditempat yang sama. Di sini peran pembiasaan dan tauladan menjadi metode 
paling tepat dalam penanaman karakter siswa dan di dukung dengan metode- 
metode penanaman karakter lainnya. Sehingga siswa termotivasi untuk 
melakukan hal yang sama yang dilakukan ustadz/ ustadzah maupun teman 
yang berada di asrama,  proses pembiasaan dalam pembentukan karakter yang 
rutin dilakukan setiap hari akan  menjadikan siswa terbiasa bersikap dan 
berperilaku yang baik. 
Sekolah berasrama (Boarding School) merupakan model sekolah yang 
memiliki jadwal kegiatan yang lebih padat jika dibanding sekolah reguler. 
Kegiatan- kegiatan tersebut dapat memberikan dampak yang positif bagi 
kehidupan siswa. Dampak positif dari sekolah berasrama tersebut antara lain 
memudahkan kontrol pada kegiatan santri, memfasilitasi interaksi belajar 
sesama santri maupun ustadz, memberikan waktu belajar yang lebih leluasa 
pada santri, memudahkan pemecahan masalah atas kesulitan- kesulitan belajar 
yang dihadapi santri, melatih santri berkumpul dengan sesama santri yang 
berasal dari berbagai macam latar belakang keluarga sehingga memudahkan 
adaptasi sosial, memupuk solidaritas, memudahkan latihan- latihan berkreasi, 
melatih sikap kemandirian santri, melepas beban- beban diluar tuntutan belajar, 
memusatkan konsentrasi belajar sehingga mengantarkan pendalaman 
pengetahuan yang dipelajari, memudahkan pengendalian santri dari pengaruh 
kejahatan maupun kemaksiatan yang terjadi pada masyarakat diluar asrama, 
dan memudahkan latihan meningkatkan pelaksanaan serangkaian ibadah 
kepada Allah SWT. (Mujamil Qomar, 2015: 132) Hal ini yang menjadikan 
pertimbangan bagi orang tua untuk memilihkan sekolah bagi anak- anak 
mereka sekolah yang memiliki sistem Boarding School. 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali adalah salah satu sekolah 
yang menerapkan sistem Boarding School dalam upaya membentuk siswa 
berprestasi dan berkarakter Islami sesuai dengan visi dari SMK sendiri yaitu 
menghasilkan lulusan yang Relegius, Berprestasi, dan Profesional. Berdasarkan 
wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal  25 Juli 2017, diperoleh 
informasi dari Drs. Kamtar selaku Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali, program Boarding School sudah dimulai sejak  tahun ajaran 
2013. Tujuan dari program ini agar siswa memiliki kompetensi seimbang 
antara ilmu dunia dan akhirat. Dalam pelaksanaannya, program boarding 
school di sediakan bagi siswa yang masuk ke SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Boyolali. Siswa di berikan kebebasan untuk memilih tinggal di asrama atau 
berada di rumah, dan bagi siswa yang memilih untuk tinggal di asrama maka di 
bolehkan tinggal di asrama selama mengeyam pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali. Kegiatan-kegiatan yang ada di asrama 
bertujuan untuk membentuk siswa agar menjadi manusia yang cerdas dan juga 
berakhlak mulia. Setiap kegiatan di asrama sudah terprogam, teratur dan 
berulang-ulang sehingga menjadi budaya dalam lingkungan asrama yang 
secara tidak langsung membentuk perilaku baik bagi siswa. dari program 
Boarding School ini banyak Siswa- siswi memiliki prestasi yang bagus dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Berikut data- data prestasi siswa 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali  dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2017. 
Nama Siswa   Prestasi yang pernah di raih 
Agus Hidayatullah Juara 2 Lomba Robotic 
Nasional 
Parjiyem, Saad & Said Juara 3 Lomba Smart 
Competition Pesma UMS 
Alfian Aji Wibowo Juara 1 MTQ Kecamatan 
Andong 
Dwi Lestari, Parjiyem, Setyawan Budi Paskibra Kecamatan Andong 
Zamil Asrulhadis  
Siti yahrotun Juara 2 MTQ Kecamatan 
Andong 
Jhon Fery Juara MTQ Kecamatan 
Andong 
Dewi Fajar Fatmawati Juara 1 Lomba LCC APEM 
Boyolali 
Nurvita Sari Juara 2 Lomba Pengucapan 
Pancasila & UUD 1945 
Kecamatan Andong  
Rendy Erlangga Paskibra Kabupaten Boyolali 
Zamil Asrul Hadis Juara 1 Tapak Suci tingkat 
Nasional 
Selain yang telah disebut diatas terdapat prestasi- prestasi di kelas 
dan prestasi- prestasi yang sebagian besar diwakili oleh siswa- siswi 
Boarding School, antara lain: Ajang Ketangkasan Pelajar Muhammadiyah 
(APEM) tiga kali berturut- turut diraih oleh kontingen SMK 
Muhammadiyah 2 Andong sejak tahun 2016, 2017, dan 2018 yang 
diselenggarakan bulan Agustus kemarin, kemudian lomba- lomba Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan (GKHW) sebagai juara umum Kabupaten 
Boyolali tahun 2017. (sumber: wawancara dengan musyrif- musyrifah 
Baording School, tanggal 17 Januari 2017) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Mulyadi S.Pd.I selaku ketua 
pengurus Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali tanggal 
25 Juli 2017, diperoleh informasi  bahwa pembentukan karakter di asrama 
SMK Muhammadiyah 2 Andong dapat dilihat dari jadwal keseharian siswa-
siswi Boarding School setiap harinya, siswa memiliki waktu tetap untuk 
melakukan setiap kegiatannya dari mulai bangun tidur sampai tidur kembali 
sehingga kegiatan/ aktivitas mereka menjadi teratur, disiplin, dan tepat waktu, 
setiap siswa boleh membawa hp ketika hari libur karena hp akan dikumpulkan 
ketika hari- hari biasa atau hari belajar, siswa- siswi Boarding School pulang 
setiap 2 minggu sekali. Pembiasaan ini bertujuan untuk membentuk karakter 
siswa yang disiplin dan taat pada peraturan.  Terdapat sanksi atau hukuman 
bagi yang melanggar. Kemudian setiap penghuni asrama wajib melaksanakan 
sholat berjama‟ah, sholat-sholat sunnah, tadarus, sholat dhuha, puasa sunnah, 
qiyamullail, bertindak jujur, menggunakan bahasa yang sesuai dan sopan, dan 
menyelesaikan hafalan 3 juz dalam Al-Qur‟an selama 3 tahun, pembiasaan ini 
bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa dan senang menghafal Al-
Qur‟an. Selain itu siswa juga diwajibkan menjaga kebersihan diri sendiri 
maupun tempat tidur, memasak, mencuci, menyetrika pakaian dan lain 
sebagainya, semua ini bertujuan agar siswa menjadi mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. Semua pembiasaan di asrama SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali bertujuan untuk membentuk karakter 
siswa. 
Kemudian menurut informasi yang di peroleh dari Ustadz Ardani S.Pd 
selaku pembina sekaligus pengasuh Boarding School pada hari tanggal 6 
Agustus 2017 jam 16.30, bahwa kegiatan pembiasaan di asrama SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali sangat efektif untuk membentuk karakter 
dan meningkatkan prestasi siswa karena aktifitas yang dilakukan secara 
berulang-ulang oleh siswa secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku 
mereka. Selain itu siswa memiliki jadwal yang pasti untuk belajar dan memiliki 
teman untuk bertukar pikiran/ pendapat mengenai materi pembelajaran di 
Sekolah. Siswa yang berada di asrama menjadi lebih mandiri, bertanggung 
jawab, sopan santun terhadap guru, orang tua, dan masyarakat sekitar, 
mempunyai rasa hormat, kepedulian terhadap teman sangat tinggi. Tidak hanya 
itu, organisasi asrama maupun sekolah juga mendukung pembentukan karakter 
unggul para siswa. Sehingga kelak para lulusan Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali akan menjadi siswa yang aktif dalam 
organisasi dan memiliki karakter dan prestasi yang baik serta kelak akan 
bermanfaat di masyarakat.  
Dari latar belakang diatas yang menarik peneliti  untuk melakukan 
penelitian di  Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong, dengan 
mengambil judul penelitian " PELAKSANAAN BOARDING SCHOOL 
DALAM MEMBENTUK SISWA BERPRESTASI DAN BERKARAKTER 
ISLAMI DI  BOARDING SCHOOL SMK MUHAMMADIYAH 2 ANDONG 
BOYOLALI 2017/ 2018". 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di 
identifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Pendidikan yang seharusnya seimbang antara kognitif, afektif dan 
psikomotorik namun pada kenyataannya mementingkan aspek kognitif 
saja. 
2. Semakin maraknya kenakalan remaja menuntut berkembangnya 
sistem Boarding School dalam membina siswa menjadi siswa yang 
berprestasi dan siswa yang memiliki karakter Islami. 
3. Pengendalian/ pengkondisian siswa melalui sistem Boarding School 
dengan metode pembiasaan dan keteladanan di sekolah dirasa efektif 
dalam membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 
yang dimaksud, dalam skripsi ini penulis membatasinya pada ruang 
lingkup penelitian sebagai berikut “PELAKSANAAN BOARDING 
SCHOOL DALAM MEMBENTUK SISWA BERPRESTASI DAN 
BERKARAKTER ISLAMI”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul diatas masalah pokok dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan Boarding School 
dalam membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami di Boarding 
School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Boarding School dalam 
membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami di SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
manfaat Boarding School bagi peningkatan prestasi dan 
pembentukan karakter Islami bagi siswa. 
b. Dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi lembaga 
kependidikan dalam pengambilan kebijakan bagi siswanya.  
b. Sebagai bahan masukan bagi pengasuh terkait dengan pola 
pelaksanaan Boarding School. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Boarding School 
a. Sejarah Boarding School 
Sesungguhnya term Boarding School bukan sesuatu yang baru 
dalam konteks pendidikan di Indonesia. Karena sudah sejak lama 
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia menghadirkan konsep 
pendidikan Boarding School yang diberi nama “Pondok Pesantren”. 
Pondok Pesantren ini adalah cikal bakal Boarding School di Indonesia. 
Dalam lembaga ini diajarkan secara intensif ilmu-ilmu keagamaan 
dengan tingkat tertentu sehingga produknya bisa menjadi “Kiyai atau 
Ustadz” yang nantinya akan bergerak dalam bidang dakwah keagamaan 
dalam masyarakat. Di Indonesia terdapat ribuan pondok pesantren dari 
yang tradisional sampai yang memberikan nama pondok pesantren 
modern. 
Ketika di pertengahan tahun 1990-an masyarakat  Indonesia 
mulai gelisah dengan kondisi kualitas generasi bangsa yang cenderung 
terdikotomi secara ekstrim, yang pesantren terlalu keagamaan dan yang 
sekolah terlalu keduniawian. Ada upaya untuk mengawinkan 
pendidikan umum dan pesantren dengan melahirkan term baru yang 
disebut Boarding School yang bertujuan untuk melaksanakan 
pendidikan yang lebih komprehensif-holistik, ilmu dunia (umum) dapat 
dicapai dan ilmu agama juga dikuasai. Maka sejak itu mulai muncul 
banyak Boarding School yang didirikan. 
Dari banyak Boarding School di Indonesia, terdapat 3 corak 
yaitu bercorak agama, nasionalis-religius, dan ada yang nasionalis. 
Untuk yang bercorak agama terbagi dalam banyak corak. Ada yang 
fundamentalis, moderat sampai yang agak liberal. Hal ini merupakan 
representasi dari corak keberagamaan di Indonesia yang umumnya 
mengambil tiga bentuk tersebut. Kemudian yang nasionalis bercorak 
militer, karena ingin memindahkan pola pendidikan kedisiplinan di 
militer kedalam pendidikan di Boarding School. Sedangkan corak 
nasionalis-religius mengambil posisi pada pendidikan semi militer yang 
dipadu dengan nuansa agama dalam pembinaannya di sekolah.  
Kehadiran Boarding School telah memberikan alternatif 
pendidikan bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya. 
Seiring dengan pesatnya modernitas, dimana orang tua tidak hanya 
suami yang bekerja tapi juga istri bekerja, sehingga pemantauan 
menjadi kurang intensif, baik dari segi agama seperti ibadah sholat, 
membaca Al Qur'an maupun dari segi kemandirian, kejujuran, tanggung 
jawab, kedisiplinan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, Boarding 
School menjadi sarana dalam memberikan bekal agama dan 
penanaman- penanaman karakter yang lebih dan mungkin sulit jika 
dilakukan oleh orang tua di rumah, karena seiring berjalannya waktu 
anak- anak akan tumbuh menjadi remaja yang memiliki dunia sendiri 
baik dengan kegiatannya di sekolah maupun dengan teman- temannya. 
Sehingga Boarding School menjadi salah satu alternatif untuk 
membekali anak-anak mereka dengan keimanan, ibadah yang 
sempurna, dekat dengan Al Qur'an, kemandirian dan karakter- karakter 
baik lainnya. Selain itu, polusi sosial yang sekarang ini melanda 
lingkungan kehidupan masyarakat seperti pergaulan bebas, narkoba, 
tawuran pelajar, pengaruh media, dll ikut mendorong banyak orang tua 
untuk menyekolahkan anaknya di Boarding School. (Sutrisno, 2008,
 dalam Sutrisno Muslimin.htm 
https://sutris02.wordpress.com/2008/09/08/problem-dan-solusi-
pendidikan-berasrama-boarding-school/, diakses 21 januari 2018) 
b. Pengertian Boarding School 
Boarding School merupakan kata dalam bahasa inggris yang  
terdiri dari dua kata Boarding yang berarti asrama, dan School yang 
berarti sekolah. diartikan sebagai sekolah berasrama. Kemudian diserap 
ke dalam bahasa  Indonesia menjadi sekolah berasrama.  Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi 
sekelompok orang untuk sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar, 
dan dipimpin oleh seorang kepala asrama ( Alex, 2013: 38). 
Menurut Nurhayati Djamas, Boarding School adalah lembaga 
pendidikan yang menerapkan pola pendidikan yang siswanya tinggal 
bersama di asrama yang dibina langsung oleh pengasuh lembaga 
pendidikan tersebut dengan model terpadu antara pendidikan agama 
yang dikombinasi dengan kurikulum pengetahuan umum (Nurhayati, 
2009:1 57). Maksudin mendefinisikan bahwa Boarding School adalah 
sekolah yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; belajar secara 
total di lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis kebutuhan hidup 
dan kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah (Maksudin, 2013:103). 
Dari pengertian- pengertian diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa Boarding School merupakan sebuah lembaga yang didalamnya 
terdapat interaksi berupa kegiatan pendidikan yang terjadi antara siswa 
dan para pendidiknya selama kurun waktu 24 jam atau sehari- semalam 
di lingkungan sekolah, dimana pendidikan umum dan pendidikan 
agama saling dikombinasikan menjadi kurikulum terpadu, dan tentunya 
pembentukan karakter sangat berperan didalamnya sehingga dapat 
membentuk karakter siswa. 
c. Karakteristik Boarding School 
Secara embrional, Boarding School telah mengembangkan 
aspek aspek tertentu dari nilai-nilai yang ada pada masyarakat. Sejak 
awal berdirinya lembaga ini sangat menekankan kepada moralitas dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemandirian, kesederhanaan, dan 
sejenisnya. (Abd A'la,2006: 49)  
Karakteristik sistem pendidikan Boarding School, diantaranya 
adalah: 
1) Dari segi sosial, sistem Boarding School mengisolasi anak didik dari 
lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di  
2) lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan sosial 
yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru 
pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai 
sarana mengejar cita-cita. 
3) Dari segi ekonomi, Boarding School memberikan layanan yang 
paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena 
itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui 
berbagai layanan dan fasilitas. 
4) Dari segi semangat religiusitas, Boarding School menjanjikan 
pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani, 
intelektual dan spiritual. Diharapkan akan lahir peserta didik yang 
tangguh secara keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta siap 
secara iman dan amal saleh. 
d. Elemen- elemen Boarding School 
Sistem “boarding” sebenarnya merupakan salah satu 
karakteristik dasar sistem pendidikan pesantren, yang dikenal sebagai 
sistem santri mukim (Madjid, 13, 1997) sehingga Boarding School 
tidak lepas dari  model pendidikan pesantren karena menerapkan 
prinsip pendidikan sejalan dengan pesantren (Nurhayati Djamas, 161, 
2009). Sehingga penulis memasukkan elemen- elemen yang ada di 
pondok pesantren ke dalam elemen- elemen Boarding School, antara 
lain: 
1) Pondok/ asrama 
Menurut Hasbullah (dalam Anis Masykhur, 2010: 44 “ Istilah 
pondok/ asrama didefinisikan sebagai tempat tinggal sederhana bagi 
kyai/ ustadz bersama para santrinya”. Pondok/ asrama merupakan 
elemen pertama dari sebuah lembaga pendidikan Boarding School. 
di dalam pondok, santri, ustadz, kyai mengadakan interaksi yang 
terus menerus tetap dalam rangka keilmuan, tentu saja, karena sistem 
pendidikan dalam Boarding School bersifat holistik, maka 
pendidikan yang dilaksanakan di Boarding School merupakan 
kegiatan belajar mengajar yang bersatu padu atau lebur dalam 
totalitas kegiatan hidup sehari- hari.(Binti, 2009: 34) 
2) Masjid 
Elemen penting lain dari Boarding School adalah masjid. 
Selain untuk melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah dan 
sholat jumat, masjid juga digunakan untuk sarana dan prasarana 
mendidik para santri dan mengadakan kajian kitab- kitab kuning. 
Masjid juga menjadi media pertemuan antara santri, masyarakat dan 
ustadz. Sehingga masyarakat dapat ikut menimba ilmu dan bertukar 
pendapat mengenai ilmu agama. Masjid dianggap sebagi tempat 
yang paling tepat untul menanamkan nilai- nilai kepada santri, 
terutama ketaatan dan kedisiplinan dalam melakukan sholat 
berjamaah. (Anis Masykhur, 2010: 49) Sehingga sering kali sekolah- 
sekolah memanfaatkan masjid yang ada sebagai sarana dalam 
melakukan kajian ilmu, belajar- belajar ekstra, seperti membaca Al 
Qur’an, khitobah, bahasa Arab dan lain sebagainya. 
3) Kyai/ Ustadz 
Menurut Dhofier (dalam Anis Masykhur, 2010: 46) secara 
peristilahan, kata Kyai berasal dari bahasa jawa yang sering 
digunakan untuk tiga jenis gelar yang berbeda yaitu: (1) gelar 
kehormatan bagi barang- barang yang dianggap kramat, seperti “kyai 
garuda kencana” bagi sebutan kereta emas yang ada di Kraton 
Yogayakarta; (2) gelar kehormatan bagi orang- orang tua pada 
umumnya; (3) gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli 
agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan 
mengajar kitab- kitab Islam klasik kepada santrinya.  
Peran penting kyai/ ustadz dalam pendirian, pertumbuhan, 
perkembangan, dan pengurusan sebuah Boarding School 
menunjukkan bahwa dia merupakan unsur yang paling penting. 
Watak dan keberhasilan pesantren/ Boarding School banyak 
bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karisma dan wibawa, 
serta ketrampilan kyai/ ustadz.(Anis Masykhur, 2010: 47) 
4) Pengajian Kitab- kitab (kitab kuning) 
Elemen ini juga menjadi bagian yang penting dalam sebuah  
Boarding School. Kitab- kitab ini berisi tentang materi pembelajaran 
di Boarding School, diantaranya: nahwu dan sharaf, fikih, ushul 
fikih, hadis, tafsir, tauhid, tasawuf, dan etika, dan cabang- cabang 
lain seperti tarikh dan balaghah. (Anis Masykhur, 2010: 50) 
Boarding School sendiri dalam pengkajian kitab biasanya tidak 
sebanyak atau sedetail yang ada di pondok- pondok pesantren pada 
umumnya, dikarenakan Boarding School merupakan sistem yang 
memadukan antara ilmu umum dengan ilmu agama. dan bisa 
dikatakan juga bahwa tujuan dari adanya sistem Boarding School 
adalah lebih kepada pembentukan karakter bagi santri. 
5) Santri 
Elemen ini adalah sebagai obyek dari pelaksanaan pendidikan 
di Boarding School itu sendiri. Santri adalah para murid yang belajar 
keIslaman pada kyai/ ustadz. Elemen ini sangat penting karena tanpa 
santri, kyai akan seperti raja tanpa rakyat.(Binti, 2009: 36) santri 
yang berada di Boarding School kemungkinan akan berbeda dengan 
santri yang ada di pondok dari segi keta’dibannya terhadap para kyai 
maupun ustadz- ustadz yang ada, dari segi keilmuan agamanya. 
Karena materi, waktu, pengajaran adab yang diberikan berbeda dari 
segi kualitas maupun kuantitasnya. Namun Boarding School dengan 
segala perbedaan yang ada tetap memberikan dampak positif bagi 
siswa- siswi sendiri, keluarga  maupun masyarakat. 
Kelima elemen- elemen ini yang akan mendukung 
keberlangsungan pondok pesantren maupun sistem yang sejenis 
seperti, Boarding School. Masing- masing merupakan satu kesatuan 
yang menjadi tolak ukur sebuah pondok pesantren maupun 
sejenisnya. 
e. Model Boarding School 
Ada beberapa bentuk dan model kehidupan asrama yang berbeda-beda 
pada setiap institusi pendidikan. Berikut beberapa diantaranya: 
1) Berdasarkan cara bermukim siswa 
a) Seluruh siswa tinggal di asrama selama proses pendidikan 
Pada model ini, siswa akan tinggal diasrama selama proses 
pendidikan sesuai dengan peraturan pendidikan yang diterapkan. 
Siswa dapat kembali pulang ke rumah masing-masing ketika 
proses pendidikan selesai dan atau ketika mereka telah yudisium 
kenaikan tingkat. Ketika kembali ke kampung halaman atau 
rumah masing-masing, siswa tetap mengikuti peraturan 
pendidikan seperti tetap mengenakan pakaian dinas, tetap 
mengikuti aturan kehidupan siswa seperti ketika mereka berada di 
dalam lembaga pendidikan. 
b) Seluruh siswa tinggal di asrama namun dapat pulang pada 
weekend atau hari libur 
Siswa tinggal di asrama selama hari kerja, mengikuti 
kegiatan dan aturan pendidikan selama di asrama. Namun pada 
hari sabtu dan minggu serta hari libur lainnya siswa dapat kembali 
ke rumah masing-masing atau menginap diluar asrama. Ketika di 
luar asrama para siswa tidak diwajibkan untuk  mengenakan 
pakaian dinas dan juga tidak diwajibkan untuk mengikuti 
peraturan kehidupan yang berlaku dalam asrama. 
c) Hanya sebagian siswa yang tinggal di asrama dan kapan saja 
dapat pulang ke rumah 
Pada model ini, siswa diberikan kebebasan untuk memilih 
tinggal di asrama atau tetap berada dirumah/ kost atau menginap 
di luar asrama. Siswa yang berada di asrama tetap mengikuti 
peraturan kehidupan siswa yang berlaku, namun peraturan 
tersebut tidak terlalu ketat seperti kedua model di atas. 
2) Berdasarkan jenis siswa 
a) Boarding School untuk murid SD, SMP dan SMA yang 
berkelanjutan (pesantren) 
b) Boarding School untuk murid SMA (pesantren,SMK, SMA) 
c) Boarding School untuk tingkat mahasiswa (IPDN,Akmil, UMJ, 
President University dll) 
3) Berdasarkan sistem kurikulum 
a) Boarding School yang kurikulumnya mengacu pada agama 
tertentu 
Pada model ini,  beberapa institusi pendidikan 
melaksanakan kurikulum yang hanya khusus pada ajaran agama 
tertentu, dan beberapa lainnya ada institusi juga yang 
mengkombinasikan dengan mata pelajaran/ kuliah pada umumnya 
pada pagi harinya sementara pada sore dan malam hari 
melaksanakan pendidikan keagamaan. 
b) Boarding School yang kurikulumnya mengacu nasionalisme, 
biasanya berbentuk sistem militerisme atau semi militerisme. 
Model institusi pendidikan seperti ini banyak dipakai pada 
lembaga pendidikan kedinasan. Siswa menjalani proses 
pendidikan dengan kurikulum yang sesuai kebutuhan institusinya, 
namun ditambah dengan kurikulum dan peraturan pendidikan 
khusus yang mengadopsi kedisiplinan militer 
c) Boarding School yang kurikulumnya mengacu pada penanganan 
anak bermasalah 
Institusi pendidikan pada model ini, hanya melaksanakan 
kurikulum untuk penanganan anak-anak yang bermasalah seperti 
narkoba, perkelahian dan sebagainya, namun tidak mengadakan 
format pendidikan umum. Siswanya juga berasal dari tingkatan 
umur remaja yang berbeda-beda. (Irfan, 2013:17-18) 
2. Prestasi 
a. Pengertian  Prestasi 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya). (KBBI,1998: 700) Prestasi dapat diartikan 
sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 
dilakukan.(Fathurrohman, 2012: 118) Prestasi belajar sering diartikan 
sebagai hasil belajar dimana siswa memperoleh sejumlah pengalaman 
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Prestasi belajar tidak hanya pada penguasaan konsep teori 
mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat- bakat, penyesuaian sosial, macam- macam 
keterampilan, cita- cita, keinginan, dan harapan. (Rusman, 2012: 123) 
Dari pengertian pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa  
prestasi dapat diartikan sebagai hasil pencapaian atas usaha atau 
penghargaan yang diperoleh seseorang atau siswa setelah melakukan 
pekerjaan atau aktivitas belajar dengan sungguh- sungguh baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan.  
b. Macam-macam Prestasi 
 Macam-macam prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkatan 
keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf 
pencapaian prestasi. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi 
Belajar (2004: 69-70) mengemukakan: “ pada prinsipnya, pengembangan 
hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 
sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa”.  Dengan 
demikian, prestasi belajar dibagi ke dalam tiga jenis prestasi diantaranya: 
1) Prestasi yang bersifat kognitif 
Aspek ini memiliki dua tingkatan dan dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
Bagian Pertama, merupakan penguasaan pengetahuan yang 
menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan yang telaj 
diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau landasan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih kompleks dan abstrak. 
Bagian kedua, merupakan kemampuan- kemampuan intelektual 
yang menekankan pada proses mental untuk mengorganisasikan dan 
mereorganisasikan bahan yang telah diajarkan.(Zakiah, 2001: 197)  
Prestasi yang bersifat kognitif antara lain, yaitu: Pengetahuan, 
komprehensif, aplikasi atau penerapan, analisis, sintesis, evaluasi. 
2) Prestasi yang bersifat Afektif 
Aspek yang bersangkut-paut dengan sikap mental, perasaan, dan 
kesadaran siswa. Prestasi atau hasil belajar dalam hal ini diperoleh 
melalui proses internalisasi, yaitu suatu proses ke arah pertumbuhan 
batiniah dan rohaniah siswa. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa 
menyadari sesuatu “nilai” yang terkandung dalam pengajaran dan 
kemudian nilai- nilai itu dijadikan suatu “sistem nilai diri” sehingga 
dapat mengarahkan dirinya kepada sikap, tingkah laku dan perbuatan 
moral dalam menjalani kehidupan ini.(Zakiah, 2001: 201) 
Prestasi yang bersifat afektif antara lain, yaitu: penerimaan, 
pemberian respon atau jawaban, penilaian, pengorganisasian nilai, 
karakterisasi dengan nilai. Misalnya seorang siswa dapat 
menunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu 
pernyataan dari permasalahan atau mungkin siswa dapat menunjukkan 
sikap berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik, dan lain 
sebagainya. 
3) Prestasi yang bersifat Psikomotorik 
Prestasi yang bersifat psikomotorik bersangkut dengan 
keterampilan yang lebih faaliah dan konkret. Walaupun demikian hal 
itu pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental 
(pengetahuandan sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah 
laku nyata dan dapat diamati. Bentuk- bentuk hasil belajarnya dapat 
dibagi dua, yaitu: pertama, hasil belajar dalam bentuk keterampilan 
ibadah, dan kedua, hasil belajar dalam bentuk keterampilan lain, 
bahasa, seni, dll. 
c. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Siswa 
1) Faktor Internal 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 
Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pda 
organ- organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
manusia. Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, 
kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah 
laku dan kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan 
pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru 
di dalam kelas. (Fathurrahman, 2012:122) Sehingga dapat 
diketahui bahwa kesehatan atau kebugaran jasmani sangatlah 
penting dalam menunjang prestasi siswa di dalam kelas maupun 
sekolah. Oleh karena itu siswa harus membiasakan dirinya untuk 
menjaga kesehatan dengan cara hidup bersih dan mengkonsumsi 
makanan yang menyehatkan.  
b) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda- beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 
meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kognitif, dan daya nalar siswa.(Rusman, 2012: 124) 
2) Faktor eksternal 
Beberapa faktor eksternal yang akan mempengaruhi prestasi siswa, 
diantaranya: 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena didalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak.  
Keluarga adalah institusi sentral penerus nilai- nilai budaya 
dan agama (value transmider). Artinya keluarga adalah tempat 
pertama dan utama bagi seorang anak mulai belajar mengenal 
nilai- nilai yang berlaku di lingkungannya, dari hal- hal yang 
sangat sepele, seperti menerima sesuatu dengan tangan kanan, 
sampai hal- hal yang rumit, seperti interprestasi yang kompleks 
mengenai ajaran agama/ tentang berbagai interaksi manusia. 
Keluarga memiliki peran penting terhadap keberhasilan 
anak- anaknya. Apabila hubungan antara anggota keluarga, 
khususnya orang tua dengan anak- anaknya bersifat membimbing 
akan memungkinkan anak tersebut mencapai prestasi yang baik.  
b) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong 
untuk belajar yang lebih giat. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal yang ditugaskan pemerintah untuk 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Dalam lingkungan 
sekolah banyak sekali faktor- faktor yang mempengaruhi terhadap 
belajar siswa, yang otomatis berimbas pada prestasi belajar, yang 
mencakup metode pengajaran, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, media 
pendidikan. dan lain sebagainya. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga salah satu faktor yang tidak 
sedikit pengaruhnya terhadap hasil/ prestasi belajar. Karena 
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari- hari 
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak 
itu berada… oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di lingkungan yang rajin, maka kemungkinan besar hal 
tersebut akan membawa pengaruh pada diri siswa, sehingga ia 
akan turut belajar sebagaimana teman- teman dalam 
lingkungannya, Begitupun sebaliknya. (Fathurrahman, 2012: 128- 
134) 
3. Karakter Islami 
a. Pengertian Karakter Islami 
Secara bahasa, karakter berarti sifat- sifat kejiwaan, akhlak, atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; karakter juga 
bisa berarti watak, tabiat. (KBBI. 2008. 623) Karakter menurut Hornby 
& Parnwell yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani adalah 
kualitas mental atau moral, kekuatan  moral, nama atau reputasi. 
Sementara itu Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter adalah "ciri 
khas" yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut 
adalah "asli" dan mengakar pada kepribadian benda atau individu 
tersebut dan merupakan 'mesin' pendorong bagaimana seorang bertindak, 
bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.(Majid, 2011: 11) 
Menurut Samani (2011: 41) “karakter dimaknai sebagai cara 
berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara”. 
Sementara Suyadi (2013: 5) mendefinisikan karakter sebagai tabiat, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan orang lain. Artinya, orang yang berkarakter adalah orang yang 
berkepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, berwatak tertentu, dan 
watak tersebut yang membedakan dirinya dengan orang lain. Sedangkan 
menurut  Nurul Zuriah (2008: 19) menganggap bahwa karakter sama 
dengan budi pekerti. Seseorang dapat dikatakan berkarakter atau 
berwatak jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang 
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 
hidupnya. 
Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa 
karakter adalah sifat dan sikap seseorang yeng berbeda- beda  yang dapat 
mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku baik atau perilaku buruk 
yang terjadi dalam kehidupan sehari- hari di lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. 
Islam sebagai al-dinullah yang merupakan ajaran yang berisi 
aturan dan hukum- hukum yang dapat menuntun manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan hidupnya, sekaligus menjadi kerangka, tata 
nilai dalam hidup dan kehidupannya. Kehadiran Islam sebagai agama 
yang dapat memberi jaminan pada manusia untuk terwujudnya 
kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, juga didalamnya terdapat 
berbagai petunjuk untuk menyikapi hidup dan kehidupannya yang 
berarti.( arifuddin, 2015: 1) 
Petunjuk- petunjuk dan aturan ini terkandung di dalam Al-Qur’an 
dan hadis tampak ideal dan agung, karena didalamnya diajarkan 
kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal pikiran melalui 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang dan 
memenuhi kebutuhan materil dan spiritual, senantiasa dapat 
mengembangkan kepedulian sosial, menghargai waktu, anti-feodalistik, 
mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia dan 
sikap- sikap positif lainnya. (Abuddin Nata, 2000: 1) 
Nilai- nilai ajaran Islam yang terkandung dalam Al- qur’an dan 
hadis, perlu diaplikasikan dalam diri seorang muslim… penanaman nilai- 
nilai ajaran Islam akan tercermin dengan terbentuknya pribadi muslim 
yang berkarakter Islamiah. Dengan terbentuknya karakter yang baik 
dalam jiwa umat Islam itu akan terhasil kejayaan dan kecemerlangan 
yang berlandaskan dengan iman dan takwa kepada Allah Swt. (arifuddin, 
2015: 3) 
Menurut Abdul Mujib (2006: 45) karakter dalam Islam diartikan 
sebagai khuluq (bentuk tunggal dari akhlak). Agus Wibowo (2012: 27) 
mengutip Ibnu Manzhur seorang pakar Bahasa Arab, khuluq bermakna 
agama, tabiat, dan perangai. Menurut beliau antara akhlak dan khalq 
memiliki pertalian yang sangat dekat. Jika khalq adalah bentuk, sifat dan 
nilai- nilai yang bersifat lahiriyah sebagaimana yang diciptakan Allah, 
maka khulq adalah bentuk, sifat, dan nilai- nilai yang bersifat batin. 
Dengan demikian, khalq dan khulq terkadang disifati dengan baik dan 
terkadang disifati dengan buruk. Secara singkat, definisi akhlak secara 
bahasa adalah perangai, kebiasaan watak. 
Jadi menurut penulis karakter Islami/ akhlak Islami adalah 
perilaku atau kebiasaan baik  yang dimiliki seseorang yang diwujudkan 
dalam ucapan, perbuatan maupun tindakan  dalam kehidupan sehari- hari 
yang didasarkan pada nilai- nilai ajaran Islam yang terkandung dalam Al- 
Qur’an dan hadis. 
b. Ruang Lingkup karakter Islami 
Menurut Marzuki dalam buku  “Pendidikan Karakter Islam” 
(2015: 32) Secara umum kualitas karakter dalam perspektif Islam dibagi 
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlaq al- mahmudah) dan karakter 
tercela (al-akhlaq al-madzmumah). Sedangkan dilihat dari ruang 
lingkupnya, karakter dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter terhadap 
Allah dan karakter terhadap mahluk.  Berikut penjelasan dari ruang 
lingkup keduanya: 
1) Karakter terhadap Allah 
Karakter terhadap Allah adalah sikap atau perilaku manusia 
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan 
dengan Allah (hablun minallah). 
Islam menjadikan akidah sebagai pondasi syariah dan akhlak 
(karakter). Oleh karena itu, karakter yang pertama- tama harus 
dibangun seorang muslim adalah karakter terhadap Allah. Berikut 
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membangun karakter 
terhadap Allah menurut Al- Qur’an, antara lain seperti Bertauhid, 
mentaati perintah Allah atau bertakwa, ikhlas dalam semua amal, cinta 
kepada Allah, takut kepada Allah, berdoa dan penuh harapan kepada 
Allah, berdzikir, bertawakkal setelah memiliki kemauan dan ketetapan 
hati, bersyukur, bertobat jika berbuat kesalahan, ridha atas semua 
ketetapan Allah, dan berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah. 
Setiap muslim juga dituntut untuk menjauhkan diri dari karakter 
tercela terhadap Allah seperti syirik, kufur dan melakukan hal- hal 
yang bertentangan dengan karakter- karakter mulia terhadap Allah 
Swt.(Marzuki, 2015: 32) 
Menurut Muhammad Alim dalam buku “Pendidikan Agama 
Islam” (2011: 153) Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 
berkarakter (berakhlak) terhadap Allah dan kegiatan yang 
menanamkan nilai- nilai karakter kepada Allah yang sesungguhnya 
akan membentuk pendidikan keagamaan. Diantaranya: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan pada Tuhan . 
b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam- dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia itu 
berada 
c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. 
d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata- 
mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih 
lahir dan batin. 
e) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada- Nya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 
terbaik. 
f) Syukur, sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan kepada 
Allah atas segala nikmat dan karunia telah Allah anugerahkan 
kepada manusia. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala cobaan hidup, baik 
besar maupun kecil, lahir maupun batin. 
Kesimpulan dari penjelasan kedua buku diatas mengenai cara 
berkarakter (berakhlak) terhadap Allah memiliki maksud yang sama 
yaitu senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan cara- cara 
yang Allah ridhoi dan menjaga diri dari hal- hal yang Allah tidak 
ridho kepadanya. 
2) Karakter terhadap mahluk 
Islam juga mengajarkan manusia karakter terhadap sesama 
mahluk, karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa 
macam, seperti karakter tehadap sesama manusia, karakter tehadap 
makhluk hidup selain manusia seperti tumbuhan dan hewan, serta 
karakter terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta). 
a) Karakter terhadap sesama manusia 
Karakter terhadap sesama manusia, dalam hal ini juga 
termasuk karakter terhadap keluarga, merupakan implikasi dari 
tumbuh dan berkembangnya iman seseorang. Sikap 
memperlakukan manusia dengan baik merupakan salah satu 
indikator kuatnya keimanan seseorang. Ajaran Islam yang 
bersumber pada Al- Qur'an dan hadis mengungkap banyak cara 
yang dapat dilakukan manusia dalam berinteraksi dengan manusia 
lain, antara lain sesantiasa mengucapkan yang baik dan benar (QS. 
An- Nur: 58, QS. Al- Ahzab: 70), tidak mengucilkan orang, 
berprasangka buruk, menceritakan keburukan orang dan 
memanggil seseorang dengan panggilan buruk (QS. Al- Hujurat: 
11-12) dan ayat- ayat lain yang mengungkapkan perilaku manusia 
terhadap sesama manusia. (Amri, 2012: 80- 81) 
b) Karakter terhadap lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
berada di sekitar manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). 
Akhlak yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas 
kekhalifahan di bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses 
pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. 
Dalam al-Quran surat al-An’am (6): 38 dijelaskan bahwa binatang 
melata dan burungburung adalah seperti manusia yang menurut al-
Qurtubi tidak boleh dianiaya. Baik di masa perang apalagi ketika 
damai akhlak Islam menganjurkan agar tidak ada pengrusakan 
binatang dan tumbuhan kecuali terpaksa dan sesuai dengan 
sunnatullah sehingga tidak keluar dari tujuan dan fungsi penciptaan 
(QS. al-Hasyr [59]: 5).  (Marzuki, 2015. 181) 
c. Tujuan Pendidikan Karakter Islami 
Tokoh pendidikan Barat yang mendunia seperti Klipatrick, 
Lickona, Brooks, dan Goble seakan menggemakan kembali bahwa moral, 
akhlak, atau karakter adalah tujuan yang tak terhindar dari dunia 
pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther King menyetujui 
pemikiran tersebut dengan mengatakan, “Intelegence plus character that 
is the true aim of education.” Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan 
yang benar dari pendidikan. Sementara Mardiatmadja menyebutkan 
pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan 
manusia. Pemaparan pandangan tokoh- tokoh di atas menunjukkan 
bahwa tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih 
baik dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. (Abdul Majid, 
2012:30) 
Sedangkan tujuan pendidikan karakter Islami menurut dua tokoh 
penulis Abdul Fatah Jalal dalam Heri Gunawan (2014:12)  mereka 
berdua mengatakan bahwa tujuan pendidikan karakter Islam adalah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang bertaqwa. Menjadi 
manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Menghambakan diri 
maksudnya ialah beribadah kepada-Nya, dengan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Islam menjadikan taqwa 
sebagai karakter tertinggi yang harus dimiliki setiap muslim. Taqwa yang 
dimaksud disini adalah taqwa yang seutuhnya bukan taqwa yang 
setengah-setengah. Dalam salah satu ayat Al Qur’an, Allah menuntut 
kepada orang-orang yang beriman agar bertaqwa kepada-Nya dengan 
taqwa yang sebenarnya. Allah SWT. berfirman: 
                             
Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah 
sebenar- benar taqwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim (QS. Ali Imran: 102). 
Sebagai konsekuensi dari tuntutan tersebut, Allah menjadikan 
taqwa sebagai satu-satunya ukuran baik atau tidaknya seorang manusia 
dihadapan Allah. Allah SWT berfirman: 
…           … 
…Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertaqwa… (QS. Al-Hujurat:13). 
Mengutip pendapat dari Munir Musi bahwa tujuan pendidikan 
karakter Islami sendiri tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam (Dalam 
Abdul Majid, 2012:70), tujuan dari Pendidikan Islam adalah:  
1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama yang 
sempurna sesuai dengan firman Allah Swt Qur’an Surat Al- Maidah 
ayat 3: 
…                       
      …      
“pada hari ini telah Kusempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku 
ridai Islam sebagai agamamu.” (Departemen Agama, Al- 
Qur’an & Terjemahan. 2009: 108) 
Diantara predikat manusia seutuhnya adalah berakhlak mulia. Islam 
datang untuk mengantar manusia kepada predikat manusia seutuhnya 
sesuai dengan sabda Rasulullah Saw yang artinya: “Aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak”. 
2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan tujuan yang 
seimbang.  
3) Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi, dan takut kepada-
Nya sesuai dengan firman-Nya dalam al Qur’an surat adz- 
Dzariyaat[56]: 
                   
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar  
mereka beribadah kepada-Ku.” (Departemen Agama, al-
Qur’an & Terjemahan. 2009: 523) 
4) Menguatkan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan dalam Islam) di 
kalangan kaum Muslim. Sehingga dapat meminimalisir segala bentuk 
perbedaan (khilafiyah) di antara golongan.  
Kesimpulan dari dua pendapat diatas mengenai tujuan pendidikan 
karakter Islami adalah menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah 
SWT. Bertaqwa disini adalah senantiasa menghamba atau beribadah 
kepada Allah SWT dan tidak mempersekutukan Allah dengan yang 
selainNya. Jika dalam diri seseorang sudah memiliki ketaqwaan yang 
sebenar- benarnya maka ia telah menjadi muslim yang seutuhnya karena 
taqwa merupakan karakter tertinggi. 
d. Model- Model Pendidikan Karakter dalam Al Qur’an 
Menurut Ulil Amri dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 
Karakter Berbasis Al- Qur'an (2012) terdapat  model- model pendidikan 
akhlak dalam Al- Qur'an, diantaranya sebagai berikut:  
1) Model Perintah 
Perintah dalam pendidikan akhlak Islam merupakan sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, khususnya yang 
terkait dengan amal atau perbuatan melakukan perintah. Nilai- nilai 
perintah Islam mampu menjiwai dan mewarnai kepribadiannya. Dari 
sudut ketaatan tersebut dapat dimaknai esensi dari pendidikan akhlak, 
yaitu melahirkan manusia berkepribadian Muslim yang taat terhadap 
hukum dan ketetapan syariat Islam. (Amri, 2012: 104) 
Model pendidikan akhlak dalam al-Qur’an sangat banyak 
menggunakan kalimat- kalimat perintah. Metode ini mendidik 
manusia untuk melakukan suatu amalan yang ditetapkan ajaran 
agama. Metode perintah sangat baik untuk digunakan pada pembinaan 
atau pendidikan untuk membentuk karakter Islami pada diri siswa.  
2) Model Larangan 
Model pendidikan dalam Al-Qur’an dengan cara melarang amat 
banyak digunakan melalui lafadz- lafadz larangan. Pendekatan ini 
memberi pendidikan dalam berbagai dimensi kehidupan seorang 
mukmin untuk menjadi hamba-Nya yang taat. Kalimat- kalimat 
larangan yang diucapkan Allah kepada manusia lebih banyak 
berdimensi pengharaman, yang apabila dilakukan tentunya akan 
berdosa dengan sanksi yang disebutkan.(Amri, 2012:107) Semua 
larangan yang datang dari Allah adalah perkara yang buruk. Perkara 
buruk adalah segala hal yang membawa madharat atau bahaya bagi 
umat manusia. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Pendidikan dengan 
larangan sangat efektif apabila diterapkan pada dunia pendidikan 
Islam karena dapat dilihat sebagai bentuk pendekatan komunikasi 
Allah Swt kepada kaum mukminin. Metode larangan ini sebagai 
pembatas. Dunia pendidikan Islam harus memiliki pembatasan- 
pembatasan yang jelas dan tidak memberikan kebebasan mutlak pada 
pelaku pendidikan, baik kepada siswa maupun pada tataran 
kurikulumnya.(Amri: 111) 
3) Model Targhib (Motivasi) 
Targhib diartikan dengan kalimat yang melahirkan keinginan 
kuat (bahkan sampai tingkat rindu), membawa seorang tergerak untuk 
menggerakkan amalan. Dalam dunia pendidikan Islam, model targhib 
ini mendorong menghadirkan perasaan penuh rindu kepada sesuatu 
yang diinginkan atau sesuatu yang dijanjikan sebagai reward karena 
melakukan perintah-Nya. Sehingga dengan model tersebut sikap 
manusia harus tercermin pada kesungguhan melakukan kebaikan 
dalam hidupnya. (Amri, 2012:117) 
Motivasi dan nasehat akan lebih mengena untuk menguatkan 
iman dan ketakwaan siswa- siswi yang sudah beranjak remaja. 
Motivasi ini biasanya akan disampaikan oleh ustadz- ustadz yang 
dikagumu sehingga akan lebih dapat dipahami dan dilaksanakan. 
4) Model Pembiasaan 
Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter kepada taraf yang 
baik, dalam artian terjadi keseimbangan antara ilmu dan amal, maka 
Al-Qur’an juga memberikan model pembiasaan dan praktik keilmuan. 
Al-Qur’an sangat banyak memberikan dorongan agar manusia selalu 
melakukan kebaikan. (Amri, 2012: 137) Al-Qur’an memberi 
penghargaan yang amat istimewa kepada orang- orang yang beriman 
yang selalu berbuat kebaikan atau pembiasaan berbuat amal kebaikan 
yang menjadi sikap atau jatidiri dari manusia yang berkarakter Islami 
dalam bentuk berita gembira yang diiringi pujian-Nya. Dalam Al-
Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 25 yang bunyinya: 
                        
                               
                      
    
dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi 
rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : 
"Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka 
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. 
(Departemen Agama, Al-Qur’an & Terjemahan,  2009:5) 
Proses pendidikan yang terkait dengan perilaku ataupun sikap 
tanpa diikuti dan didukung adanya praktik dan pembiasaan pada diri, 
maka pendidikan itu hanya jadi angan- angan belaka karena 
pembiasaan dalam proses pendidikan sangat dibutuhkan. (Amri, 2012: 
137) 
5) Model Qudwah ( Teladan) 
Salah satu aspek terpenting dalam mewujudkan integrasi iman, 
ilmu, dan akhlak/ karakter adalah dengan adanya figur utama yang 
menunjang hal tersebut. Dialah sang pendidik yang menjadi sentral 
pendidikan. Sehingga bisa dikatakan bahwa teladan merupakan aspek 
terpenting dari proses pendidikan. Para pendidik dituntut untuk 
memiliki kepribadian dan intelektualitas yang baikdan sesuai dengan 
Islam sehingga konsep pendidikan yang diajarkan dapat langsung 
diterjemahkan melalui diri para pendidik. Para pendidik dalam Islam 
menjadi teladan dalam setiap kehidupan pribadinya. Pendidik jadi 
cermin bagi siswa . (Amri, 2012: 140) menurut Majid (2011:120) 
Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah mengutus 
Nabi Saw. Untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam 
sepanjang sejarah dan bagi semua manusia di setiap masa dan 
tempat… Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Ahzab: 21 
                         
             
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.(Departemen Agama, Al-
Qur’an & Terjemahan, 2009. 420) 
Urgensi keteladanan terhadap proses penanaman karakter bagi 
siswa adalah untuk mengenalkan nilai-nilai terhadap diri siswa. 
Dengan keteladanan ini timbullah gejala identifikasi positif, yaitu 
penyamaan diri dengan orang lain yang ditiru, sesuatu itu disebutkan 
baik karena dilakukan juga oleh orang-orang yang ada didekatnya. 
Inilah salah satu proses yang ditempuh siswa dalam mengenali nila. 
Dari model- model pendidikan karakter/ akhlak yang ada diatas 
digunakan oleh ustadz/ ustadzah yang ada di Boarding School untuk 
membentuk karakter siswa menjadi karakter yang Islami serta 
menjadikan siswa menjadi manusia yang taat kepada Allah dan 
senantiasa beribadah kepada Allah. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. keterkaitan itu menempatkan penelitian 
tersebut pada posisi tertentu dari penelitian sebelumnya. 
Uraian ini menjelaskan tentang kedudukan atau posisi penelitian 
pelaksanaan Boarding School dalam membentuk siswa berprestasi dan 
berkarakter Islami di SMK Muhammadiyah 2 Andong. Adapun beberapa 
penelitian yang dijadikan acuan guna penentuan kedudukan tersebut, yaitu: 
1. Penelitian dari saudari Ernitasari 2014, yang berjudul strategi 
pengembangan prestasi siswa di Islamic Boarding School SMK Ashabul 
Yamin Karanggede. penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 
adapun hasil dari penelitian strategi pengembangan prestasi siswa di 
Islamic Boarding School SMK Ashabul Yamin Karanggede adalah untuk 
mengetahui tahap pelaksanaan pengembangan prestasi melalui 
kemampuan atau potensi yang telah dimiliki siswa, baik di bidang 
akademik maupun non-akademik. Siswa diberikan fasilitas untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya baik di  bidang olahraga, agama 
maupun karya-karya ilmiah. Sebelumnya siswa yang hendak masuk ke 
Islamic Boarding School SMK Ashabul Yamin Karanggede  telah 
diseleksi terlebih dahulu dari nilai ujiannya sehingga dari pihak SMK 
Ashabul Yamin tinggal mematengkan kemampuan siswa- siswi tersebut. 
Selain pengembangan prestasi, SMK Ashabul Yamin. ini juga tidak 
mengesampingkan ilmu agama karena siswa berada di lingkup sekolah 
setiap harinya sehingga segala kegiatan yang dilakukan di asrama akan 
terpantau oleh para pendidik. Siswa juga tetap memiliki akhlak / karakter 
yang baik dan dapat dilihat dari aktivitas ibadah dan kehalusan 
berperilaku. Dalam meningkatkan prestasi siswa, siswa melakukan 
serangkaian kegiatan seperti: siswa menambah hafalan Al- Qur’an, 
pengabdian di masyarakat dan  siswa mengajar TPA. Fokus penelitian ini 
adalah mendeskripsikan strategi/ langkah- langkah mengembangkan 
prestasi siswa melalui Islamic Boarding School. Berbeda dengan peneliti 
disini yaitu mendeskripsikan pelaksanaan Boarding School yang berfokus 
pada kegiatan- kegiatan yang ada di asrama sehingga dapat membentuk 
siswa yang berprestasi. 
2. Penelitian dari saudari Nur Fauziyah 2011, yang berjudul pembentukan 
karakter peserta didik melalui sistem Boarding School di SMA Boarding 
School Putra Harapan Purwokerto. Penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif. Adapun hasil dari penelitian pembentukan karakter peserta didik 
melalui sistem Boarding School di SMA Boarding School Putra Harapan 
Purwokerto adalah pembentukan karakter peserta didik melalui sistem 
boarding school di SMA Boarding School Purwokerto diintegrasikan 
dengan budaya asrama, menggunakan metode pembentukan karakter, dan 
pemberian materi pendidikan karakter di asrama. Pengintegrasian melalui 
budaya asrama dikendalikan melalui kegiatan-kegiatan di asrama yang 
mengarah pada terwujudnya nilai-nilai karakter. Kemudian metode yang 
digunakan dalam melaksakan pembentukan karakter adalah metode 
pengasuhan, metode pemberian nasihat, metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode peraturan dan sanksi. Sedangkan materi pendidikan 
karakter yang diajarkan diantaranya materi iman dan taqwa, kepedulian, 
kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, keberanian, sikap penampilan 
dan lain-lain. Fokus penelitian ini adalah pembentukan karakter peserta 
didik melalui sistem Boarding School, sedangkan peneliti disini adalah 
pembentukan siswa yang berkarakter Islami. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini belum diteliti sebelumnya. Adapun yang membedakan antara 
penelitian ini dengan kedua penelitian diatas adalah program kegiatan 
yang ada di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 
dalam membentuk siswa berprestasi dan nilai- nilai karakter Islami yang 
mencakup: karakter terhadap Allah, karakter terhadap diri sendiri, karakter 
terhadap keluarga, karakter terhadap guru, teman dan masyarakat serta 
karakter terhadap lingkungan yang ditanamkan melalui kegiatan 
pembentukan karakter Islami di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali. 
C. Kerangka Berfikir 
Setelah mengetahui penjelasan-penjelasan dari landasan teori maka 
dapat diambil kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Boarding School merupakan program sekolah di mana siswa dan 
pengasuh asrama tinggal dalam tempat yang sama sampai siswa menamatkan 
sekolahnya. program kegiatan Boarding School diharapkan dapat menjadikan 
siswa- siswa yang cerdas baik secara pengetahuan, sikap maupun ketrampilan 
sehingga siswa- siswa yang berada di asrama adalah siswa- siswa yang 
memiliki prestasi yang baik selain itu mereka juga memiliki karakter/ akhlak 
yang sesuai dengan nilai- nilai ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Sunah Nabi Saw melalui bimbingan dan pembiasan yang telah 
diprogramkan di Boarding School. tujuan mendasar dari pendidikan adalah 
untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Islam juga telah 
menegaskan bahwa misi utama Nabi Muhammad SAW adalah untuk 
menyempurnakan akhlak sehingga kita harus mengupayakan pembentukan 
karakter yang baik dan meningkatkan prestasi siswa. 
Dengan program pendidikan Boarding School maka siswa dapat lebih 
mudah untuk dipantau dan dikontrol pola pergaulan dan lingkungannya. 
Mengingat bahwa perkembangan di zaman sekarang ini yang sudah sangat 
memprihatinkan. Dengan adanya asrama akan memudahkan pihak sekolah  
dalam membentuk karakter siswa dengan metode- metode yang tepat dan 
efisien seperti: perintah, larangan, keteladanan, motivasi, pembiasaan dan lain- 
lain akan mudah diserap dan menjadi hal yang biasa setiap harinya bagi siswa 
asrama untuk berkelakuan baik sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah- sunnah 
Nabi Muhammad Saw. Untuk itu sekolah mengupayakan kegiatan yang 
relevan sehingga akan tercipta suasana yang kondusif untuk membentuk siswa- 
siswa yang berprestasi dan juga berkarakter Islami. Dengan demikian output 
yang diinginkan sekolah  dari siswa- siswa yang berada di asrama adalah siswa 
yang unggul dalam prestasi serta pribadi yang memahami pelajaran tidak hanya 
dari materi tetapi mampu mengaplikasikannya pada  kehidupan sehari-hari 
yang bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun orang lain sehingga dapat 
disebut sebagai siswa yang berkarakter. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
yakni berupa penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan fakta-fakta yang ada di tempat penelitian.Oleh karena itu, 
penelitian ini berupa penelitian yang menggunakan pengumpulan data atau 
informasi sebanyak-banyaknya tentang kejadian-kejadianyang ada ditempat 
penelitian. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy. J. Moleong (2017: 4), 
metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau  lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan  individu 
tersebut secara utuh. Zainal Arifin (2012: 147) menegaskan penelitian kualitatif 
lebih mementingkan proses dibandingkan hasil. Penelitian kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisisuatu situasi tertentu (dalam 
konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya Zainal Arifin (2012: 54) menjelaskan penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab 
persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini. 
Dari definisi diatas, yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai fenomena-
fenomena dan situasi-situasi yang ada di tempat penelitian secara sistematikdan 
akurat.Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang 
Pelaksanaan Boarding School Dalam Membentuk Siswa Berprestasi dan 
Berkarakter Islami di SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali  Tahun 2017. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali Jl. Raya Kacangan Andong Boyolali karena sekolah ini 
memiliki sistem Boarding School sebagai keunggulan dalam membentuk 
siswa berprestasi dan memiliki karakter Islami. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan 
Oktober 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Penentuan  subyek disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data 
yang ingin dikumpulkan (Ali, 1993: 132) 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah  ustadz 
Ardani dan Ustadz Gunardi (selaku pengasuh asrama), serta musyrifah 
asrama putri dan beberapa siswi asrama. 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan  kondisi latar penelitian (Lexy. J. Moleong, 
2017: 132). Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Andong, Waka Al- Islam, senior yang 
sudah lulus yang membantu kegiatan di asrama putri, ustadz- ustadz yang 
mengajar materi setiap ba'da magrib. 
D. Metode Pengumpulan  Data  
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa metode. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung dengan melihat dan mengamati sendiri 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaiman yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya (Lexy. J. Moleong, 2017: 174) 
Sedangkan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:70) 
mengartikan bahwa observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk merekam 
setiap kegiatan pelaksanaan Boarding School selama dalam penelitian, yang 
berlangsung dari awal pelaksanaan kegiatan sampai selesainya kegiatan, 
baik mengenai materi maupun metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
Boarding Schooldi SMK Muhammadiyah 2 Andong. Selain itu untuk 
memperoleh data situasi, tempat dan lokasi  Boarding School berada. 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2017:186). Wawancara mendalam 
adalah proses tanya jawab secara mendalam antara pewawancara dengan 
Informan guna memperoleh informasi yang lebih terperinci sesuai dengan 
tujuan penelitian (Arifin, 2012: 170) 
Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah Kepala 
Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Andong, Waka Al Islam ustadz pengasuh 
harian dan beberapa siswa boarding putri. Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang bagaimana latar belakang dan tujuan awal 
didirikannya Boarding School, materi yang diajarkan dalam pembelajaran 
Boarding School, kegiatan- kegiatan yang siswa boarding kerjakan guna 
membentuk karakter yang baik, metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
Boarding School sehingga mampu membentuk siswa berprestasi dan 
berkarakter Islami, Prestasi- prestasiyang pernah diraih siswa- siswi 
Boarding School. 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyelidik (Lexy. J. Moleong, 2017: 216) sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2001: 158) metode dokumentasi adalah metode yang mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan , transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti agenda dan lain sebagainya. Study dokumenter 
(Documentary Study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dan 
menghimpun dari menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik.  
Dengan demikian  dalam penelitian ini dokumen yang diambil 
adalah seluruh dokumen mengenai informasi berupa dokumen baik berupa 
data tertulis (meliputi dokumentasi data dari Boarding  School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali diantaranya, ustadz pengasuh dan 
ustadz pengajar materi, daftar siswa- siswi boarding, pengurus organisasi, 
struktur organisasi , profil lembaga maupun gambar yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Boarding School dalam membentuk siswa berprestasi dan 
berkarakter Islami di SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
E. Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan 
Triangulasi.Menurut Lexy. J. Moleong (2017: 330) menungkapkan bahwa 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan  
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Dalam menguji keabsahan data, triangulasi merupakan bagian penting 
dalam proses penelitian. Teknik triangulasi yang paling banyak ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Pertama, dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajad kepercayaan suatu informasi yaang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.Kedua, dengan metode yakni 
dilakukan dengan dua strategi, yakni 1) pengecekan derjad  kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 2) 
pengecekan derajad kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. Ketiga, dengan metode yakni, dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajad kepercayaan 
data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data. Keempat, dengan teori yakni, berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajad kepercayaannya dengan satu atau 
lebih teori (Moleong, 2017: 331) 
Dalam keabsahan data dalam penelitian ini mengambil Norman denzim, 
yaitu Triangulasi menggunakan empat prinsip yaitu dengan menggunakan 
triangulasi data, investigator, teori dan metodologis. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber, maksudnya untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah 
masalah, perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian itu digunakan metode observasi,  wawancara dan dokumentasi. 
Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan  cara membandingkan 
data yang diperolah melalui observasi, wawancara, dan  dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Dalam penggunaan teknik ini, peneliti membandingkan hasil 
wawancara saat pelaksanaan kegiatan Boarding School dengan data dari 
dokumentasi yang diperoleh maupun dengan hasil observasi kegiatan Boarding 
School secara langsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam Lexy. 
J. Moleong (2017:248) merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
menggunakan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif. Menurut 
Lexy. J. Moleong (2017: 10) analisis data secara induktif digunakan karena 
beberapa alasan diantaranya: 
1. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak. 
2. Analisis induktif pelebih dapat membuat hubungan peneliti-responden 
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. 
3. Analisis induktif lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat  
Selain itu, Analisis data kualitatif  dilakukan untuk memberikan 
kesempatan pada peneliti agar membandingkan antara data yang ada, dan 
membuat rencana untuk pengumpulan data yang lebih baik. Di sisi lain analisis 
terus mengalir yang memungkinkan  adanya suatu laporan sementara yang 
dapat dievaluasi dan direnungkan. 
Di dalam  memilah dan milih data, peneliti mengklasifikasikan data-
data yang diperoleh guna mengkategorikan menjadi beberapa tema utama 
untuk dianalisis secara deskriptif, kemudian data yang kurang sesuai dengan 
pertanyaan disimpan oleh peneliti, untuk dicoba  mengintepretasikan dengan 
tiga langkah yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(Miles and Huberman, 1992: 16)  
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksi, dan mengubah data kasar ke dalam catatan 
lapangan. Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan/ atau 
tindakan ang diusulkan (Mohammad Ali, 2014:261). Pada langkah reduksi 
data, peneliti melakukan seleksi data, memfokuskan data pada permasalahan 
ang dikaji, melakukan upaya penyederhanaan, melakukan abstraksi, dan 
melakukan transformasi. Hal ini berarti, dalam menempuh langkah ini 
peneliti memilih-milih mana yang benar-benar data dan yang bersifat kesan 
pribadi, dan kesan-kesan pribadi itu dieliminasi dari proses analisis. Selain 
itu, dalam melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi antara data 
yang penting dan yang kurang penting, meskipun tidak berarti bahwa data 
ang termasuk kategori kurang penting harus dibuang. Pengategorian ini 
semata-mata dimaksudkan untuk tujuan memperkuat tafsiran terhadap hasil 
analisis data itu. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Oleh karena itu, data yang ada di lapangan dianalisis terlebih 
dahulu sehingga akan memunculkan deskripsi penerapan pelaksanaan 
Boarding School dalam membentuk siswa berprestasi dan berkarakter 
Islami dengan jelas 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih dapat bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan 
umum yang disebut “analisis”. Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Setelah penarikan kesimpulan, kemudian data diinterpretasikan 
untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan Boarding School dalam 
membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami di SMK 
Muhammadiyah 2 Andong. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 
deskripsi yang berupa gambaran secara sistematis mengenai faktor-faktor 
yang berhubungan dengan inti penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum  Boarding School  SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Boyolali  
a. Letak Geografis 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali yang beralamatkan: Jl. 
Raya kacangan Andong Boyolali Jawa Tengah Kode Pos: 57384, E-mail: 
smk_muh2@yahoo.com Telp./Fax. (0271) 7893103/7893103. dengan 
lokasi yang strategis dekat dengan jalan raya. SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali berdiri di sebelah selatan jalan raya, masuk sekitar 20 
meter. Sementara untuk asrama siswa  Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali berada di dalam lingkup lokasi 
sekolah. untuk asrama putri berada di gedung belakang paling barat 
sebelah bengkel Teknik Kendaraan Ringan. untuk asrama putra berada di  
gedung belakang sebelah selatan lapangan olahraga. Untuk menuju 
wilayah asrama, pengunjung maupun siswa asrama harus melewati pintu 
gerbang utama SMK kemudian pintu gerbang dalam menuju asrama 
masing- masing baik putra maupun putri. (Sumber: Observasi, Senin, 30 
Oktober 2017 pukul 16.00- 17.00 WIB). 
b. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 
 Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Andong bisa 
berdiri dan eksis sampai saat ini melalui rintisan Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kabupaten Boyolali. Sekolah ini 
berdiri dengan ijin operasional berupa: Surat Keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
Tengah. No:518/I.03/I/94 tanggal 7 Mei 1994.  
 SMK Muhammadiyah 2 Andong mulai menerima siswa baru 
pada Tahun Pelajaran 1994/1995 dengan menerima sebanyak 108 siswa 
yang dibagi dalam 3 kelas. Saat itu Program Keahlian yang kami punyai 
baru Teknik Mekanik Otomotif. selaku pemimpin Yayasan menunjuk 
Bapak H. Matyuni, S.Pd sebagai kepala sekolah. Dengan berbagai 
keterbatasan kami terus berusaha eksis dan berusaha mengembangkan 
diri. Berbekal dengan fasilitas yang serba minimal proses Kegiatan 
Belajar Mengajar dilaksanakan dengan meminjam gedung pendidikan 
milik Koperasi Batik Boyolali (Persatuan Batik Boyolali) yang bertempat 
di kacangan. Dengan segenap daya dan upaya, pada tahun ke 2 atau 
tepatnya tahun pelajaran 1995/1996 SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Boyolali dapat membeli tanah dan membangun sarana pendidikan secara 
bertahap, sehingga pada tahun ke 3 atau tepatnya pada tahun pelajaran 
1996/1997, siswa-siswi SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali bisa 
melaksanakan KBM di gedung baru. Dan akhirnya pada tahun ke 5, 
tahun pelajaran 1998/1999, kami sudah dapat menambah fasilitas gedung 
untuk Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, serta Ruang Tata Usaha. 
 Pada tahun pelajaran 1999/2000 hingga tahun 2014/2015, selama 
tiga kali berturut-turut SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali telah 
sukses dan berkembang dengan pimpinan bapak Kepala Sekolah M. 
Agus Sriyono,S.Pd, SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali telah 
menjadi sekolah rujukan putra-putri daerah dalam menentukan pilihan 
menempuh studi. Hal ini tidak lepas dari upaya sekolah dalam 
mengembangkan diri dalam hal profesionalitas baik secara Sumber Daya 
Manusia maupun sarana prasarana dalam mendukung proses belajar 
siswa yang efektif dan efisien. Untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi pihak sekolah juga berusaha untuk melengkapi 
dirinya dengan sarana praktek yang modern bagi siswa-siswinya untuk 
memberi bekal yang cukup dalam berkompetisi dengan tenaga kerja yang 
lain dalam persaingan global. Teknologi Informasi, salah satunya 
pemanfaatan internet menjadi salah satu sarana dalam memberikan 
tambahan wawasan baik untuk tenaga pendidik maupun siswa-siswi 
kami. 
 Kepemimpinan bapak Agus Sriyono, S.Pd berakhir pada tahun 
pelajaran 2014/2015 dan digantikan oleh bapak Drs. kamtar. Siswa siswi 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali kini ditanamkan karakter 
agama dengan mengikuti sholat dhuha setiap pagi, membaca alquran 
bersama-sama, dan sholat berjamaah saat sholat dhuhur. dengan adanya 
kegiatan ini, kini SMK menjadi sekolahan yang Kreatif, kompeten, 
Islami, dan interpreneur sehingga SMK mendapatkan slogan atau sebutan 
baru dengan nama Creative and Boarding School SMK Muhammadiyah 
2 Andong. (Sumber: Dokumentasi 2017) 
c. Visi dan Misi 
Visi: SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali menghasilkan lulusan 
yang Relegius, Berprestasi, dan Profesional 
Misi:  
1) Sebagai lembaga pendidikan penghasil lulusan yang memiliki 
keimanan dan ketaqwaan yang kuat.  
2) Melaksanakan pendidikan dan pembiasaan pembelajaran yang 
berbasis Islam Kemuhammadiyahan.  
3) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang berbasis 
kompetensi, tertib, disiplin, agamis dan profesional (Sumber: 
Dokumentasi tanggal 2 November 2017) 
d. Tujuan  
Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruan. 
1) Tujuan Umum 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah 
SWT. 
b) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara 
yang berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. 
c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan 
kebangsaan, dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa 
Indonesia. 
d) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara 
dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber 
daya alam dengan efektif dan efisien. 
2) Tujuan Khusus: 
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia 
usaha dan dunia industry sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam programkeahlian yang dipilihnya. 
b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet, dan 
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara 
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 
sesuai dengan program keahlian yang dipilih. (Sumber: 
Dokumentasi tanggal 2 November 2017) 
e. Sejarah Penyelenggaraan Boarding School di SMK Muhammadiyah 
2 Andong Boyolali  
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali mulai merintis 
penyelenggaraan program unggulan Boarding School pada tahun 2013/ 
2014 dan penggagas pertama kali adalah bapak Drs. Kamtar yang saat ini 
menjabat sebagai Kepala sekolah SMK Muhammadiayh 2 Andong. 
Program unggulan Boarding School tersebut berciri khas keIslaman yang 
disertai harapan dan tujuan tertentu. Penyelenggaraan program Boarding 
School ini pada dasarnya dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang 
berasal dari Boyolali utara dimana lokasi rumah mereka jauh dari sekolah 
sehingga banyak dari siswa SMK Muhammadiyah 2 Andong memilih 
untuk tinggal di masjid sekolah, kos, atau di pondok pesantren di daerah 
kecamatan Andong. Maka sekolah berinisiatif untuk memfasilitasi 
mereka dengan menyediakan tempat tinggal di dalam lokasi sekolah. 
selain memfasilitasi siswa dengan adanya asrama di sekolah maka turut 
menghidupkan suasana SMK Muhammadiyah 2 Andong serta 
memakmurkan masjid yang ada di lokasi sekolah. selain itu dapat pula 
menjaga keamanan sekolah. Pada awalnya siswa Boarding School 
menempati ruangan takmir masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 
Andong dengan pembimbingan yang kurang intensif, kemudian setelah 
di bangunnya gedung karawitan untuk sementara dimanfaatkan sebagai 
lokal Boarding School dengan 10 orang siswa putra. Setahun kemudian 
ada beberapa siswa putri yang berminat tinggal di asrama Boarding 
School SMK Muhammadiyah 2 Andong. karena keterbatasan tempat 
maka asrama putra digunakan untuk asrama putri dan siswa putra 
ditempatkan di bangunan Islamic Center Pakis yang bekerjasama dengan 
Yayasan Muhammadiyah selama kurang lebih 2 tahun. Setelah itu 
sekolah memutuskan untuk menempatkan siswa putra di lokasi SMK 
Muhammadiyah 2 Andong menggunakan gedung milik jurusan Teknik 
Permesinan yang belum dipakai selama satu tahun. kemudian menempati 
lokal baru di sebelah timur sekolah sampai sekarang. (Wawancara 
dengan  Bapak Drs Kamtar selaku Kepala SMK Muhamadiyah 2 Andong 
Boyolali, Kamis tanggal 2 November 2017) 
f. Tujuan Program Boarding School 
1) Memakmurkan masjid SMK Muhammadiyah 2 Andong dan 
menghidupkan nuansa pendidikan terpadu di SMK Muhammadiyah  
2 Andong. 
2) Menyiapkan dan membentuk karakter siswa yang memiliki pola 
pikir ('aqliyyah) dan pola jiwa (nafsiyyah) yang berpijak pada akidah 
Islam. 
3) Memajukan sistem pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
4) Memfasilitasi siswa- siswi SMK Muhammadiyah 2 Andong yang 
mengalami kendala berkaitan dengan kondisi ekonomi maupun 
tempat domisili. (sumber: dokumen Boarding School 2017) 
 
g. Struktur Pengurus Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali  
SUSUNAN PENGURUS 
 Pelindung   : Kepala  SMK Muhammadiyah 2  
       Andong 
 Penasehat   : Waka SMK Muhammadiyah 2  
       Andong  
 Ketua Pengurus  : Bp. Mulyadi, S.Pd.I 
 Sekretaris   : Bp. Suryono, S.Ag 
 Bendahara   : Bp. Amin Sutrisno, S.Pd.I 
Pembimbing Asrama Putra : Bp. Ardani, S.Pd.I &  
Bp. Gunardi 
Pembimbing Asrama Putri : Ibu Eni Priyanti, S.Pd 
 Pengampu materi Diniyah  : Tim Al Islam 
 Pengampu Bhs. Arab : Tim Al Islam 
Pengampu Bhs. Inggris : Ibu Eni Priyanti, S.Pd 
 Pengampu Bhs. Jepang : Bp. Zuhdi S.Pd.I  & Ibu Tika S.Pd 
h. Fasilitas Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Keberadaan asrama telah dilengkapi dengan beberapa fasilitas 
yang cukup memadai, mulai dari ranjang kamar ,dapur dan kamar mandi. 
Asrama putri terletak di sebelah barat bengkel TKR. Pada komplek 
asrama putri terdapat 3 ruangan yang luas. 1 ruangan yang cukup luas 
untuk menampung 25 siswa- siswi putri dan dilengkapi dengan ranjang 
tingkat.1 ruangan untuk ruang belajar dan terdapat sekat untuk ruangan 2 
musyrifah. 1 ruangan lagi untuk dapur dan tempat makan. Terdapat 9 
kamar mandi yang berada dalam lokasi asrama putri. terdapat beberapa 
fasilitas pendukung diantaranya almari pakaian, tempat sepatu, jemuran 
pakaian. fasilitas yang ada di asrama putra tidak jauh berbeda dengan 
asrama putri. Asrama putra memiliki ruangan untuk tempat tidur, ruang 
belajar dan ruangan khusus untuk 1 musyrif dan memiliki 4 kamar mandi 
di dalam lokasi asrama putra. Lokasi asrama putra berada di belakang 
gedung sekolah dekat dengan lapangan olahraga. (Sumber: Observasi 
tanggal 30 Oktober 2017) 
i. Keadaan Ustadz dan Siswa- siswi  
1) Keadaan Ustadz 
Dalam  dunia  pendidikan  tidak  mungkin  akan  lepas  dari 
peranan seorang pendidik atau ustadz untuk mencapai tujuan yang 
telah dicanangkan oleh lembaga pendidikan. Tenaga pendidik 
merupakan komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya kualifikasi yang  dapat 
memenuhi syarat sebagai pengampu materi di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong. 
Ustadz- ustadz yang mengampu di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali ditinjau dari segi kualitas sudah 
cukup memenuhi syarat. Ustadz tersebut berjumlah 6 orang. Untuk 
lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel di bawah. (sumber: wawancara 
dengan Bapak Kepala Sekolah, Kamis tanggal 2 November 2017) 
Daftar Ustadz- ustadz 
No. Nama Pendidikan Keterangan 
1. Ust. Muhammad 
Dzulaini 
Ma’had Abu Bakar 
As Shiddiq 
Surakarta 
Pengampu Akhlak 
2. Ust. Ardani Ma’had 
Ibadurrahman 
Surakarta 
Bag. Pendampingan 
& Pengajaran Hadis 
3. Ust. Musyahid IAIN Salatiga Pengampu Ibadah 
4. Ust. Mulyadi  IAIN Wali Sanga Bagian Tahfidz Al 
Qur’an 
5. Ust. Gunardi UMS Bag. Pengajaran & 
Pendampingan 
6. Ust. Akhmad Zuhdi Pernah bekerja di 
Jepang  
Pengampu Bahasa 
Jepang 
7. Ust. Wildan Ma’had Ali Imam 
Syafi’I Cilacap 
Pengampu Aqidah 
(sumber: dokumentasi sekretaris Boarding School, tahun 2017) 
Selain ustadz- ustadz pengampu materi juga terdapat pembina 
asrama dari guru- guru al Islam SMK Muhammadiyah 2 Andong yang 
juga sudah punya pengalaman berada di pondok dan mengajar di 
pondok dan untuk pengasuh siswa- siswi Boarding School diambil 
dari pemuda- Muhammadiyah di daerah Andong yang aktif dalam 
dakwah Muhammadiyah serta untuk pendamping putri diambil dari 
siswi alumni Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
2) Keadaan Siswa- siswi Boarding School 
Siswa- siswi merupakan suatu komponen yang juga sangat 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan dimana ia selanjutnya 
akan diproses melalui proses pendidikan sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan dari lembaga pendidikan 
tersebut. 
Siswa Boarding School SMK Muhammdiyah 2 Andong 
adalah putra-putri yang bersekolah di SMK Muhammadiyah 2 
Andong.  Tempat  tinggal  asal siswa- siswi  tersebut  bervariasi. 
Selain dari daerah Kacangan, ada yang berasal dari Kemusu, 
Juwangi, Purwodadi,  Sragen dan daerah sekitarnya. Sekarang ini, 
jumlah siswa di Boarding School  sebanyak 52 orang, terdiri dari 27 
siswa putri dan 25 siswa putra. 
Untuk siswa yang mau masuk ke Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong tidak diberikan persyaratan khusus karena 
kebanyakan siswa yang ada di Boarding adalah siswa- siswi yang 
dibawa oleh guru kemudian tempat tinggalnya jauh, seperti Juwangi, 
Kemusu, Karanggede, Sragen, dan hampir sebagian siswa Boarding 
adalah siswa- siswi dari juwangi dan selebihnya dari siswa- siswi 
maupun wali siswa yang berminat untuk memasukkan anaknya ke 
Boarding School. 
Semua siswa di Boarding School ini dituntut untuk mengatur 
waktu dengan sebaik-baiknya. Pasalnya, mereka  akan menjalani 
serangkaian padatnya jadwal harian yang sudah ditetapkan oleh pihak 
asrama. Adapun jadwal harian   tersebut   dapat   dilihat   dari   tabel   
berikut ini. (sumber: wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah, 
kamis tanggal 2 November 2017 ) 
Daftar Jadwal Harian 
No Jam Kegiatan 
1. 03.15 -04.00 Qiyamul lail – persiapan menjelang shalat shubuh 
2. 04.00- 05.30 Shalat Shubuh berjamaah + kajian ba’da shubuh di Masjid, 
dan murojaah hafalan Al Qur’an 
3. 05.30- 06.45 Bersih- bersih lokasi asrama, MCK, makan pagi, persiapan 
berangkat sekolah 
4. 06.45- 14.00 Aktivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah 
5. 14.00- 15.15 Ekstrakulikuler/istirahat siang dan sholat ashar berjama’ah 
di Masjid 
6. 15.15- 16.30 Pengembangan diri dan bersih- bersih lokasi asrama 
7. 16.30- 17.30 MCK,  makan sore dan persiapan sholat magrib 
8. 17.30- 20.00 Sholat magrib berjama’ah, kemudian kajian ba’da magrib, 
dilanjutkan sholat isya’ berjama’ah dan setoran hafalan Al 
Qur’an/ muroja’ah hafalan 
10. 20.00- 21.30 Jam wajib belajar 
11. 21.30- 03.30 Istirahat malam 
 (sumber: dokumentasi sekretaris Boarding School tahun 2017) 
2. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Boarding School dalam Membentuk 
Siswa berprestasi di SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali dengan didukung adanya program Boarding School 
sehingga dapat membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami. Siswa- 
siswi Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong diwajibkan 
mengikuti serangkaian program kegiatan di dalam lokasi Boarding maupun 
ekstrakulikuler di sekolah yang dapat mendukung hal tersebut.(sumber: 
wawancara dengan bapak kepala sekolah, Kamis tanggal 2 November 2017) 
Berikut rincian penjelasan program- program yang ada di Boarding School 
SMK Muhammadiyah 2 Andong, antara lain: 
a. Jam Wajib Belajar 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong 
memberlakukan  jam wajib belajar bagi para siswa mulai jam 20.00 
sampai pukul 21.30. Pada jam tersebut seluruh siswa Boarding wajib 
untuk memegang buku belajar sesuai jadwal pelajaran yang akan 
dipelajari esok hari. Pada kegiatan ini siswa belajar secara mandiri 
maupun menggunakan tutor sebaya. Pembimbing asrama mengawasi dan 
memastikan anak mengerjakan tugas yang diberikan guru, mempelajari 
kembali materi yang diajarkan guru, mempersiapkan diri untuk materi 
selanjutnya, ataupun berdiskusi mengenai mata pelajaran yang kurang 
dipahami pada saat berada di kelas. Meskipun demikian jam wajib 
belajar ini tetap diberlakukan dengan cara dan kenyamanan siswa- siswi 
masing- masing. karena tipe belajar seseorang berbeda beda begitu kata 
salah satu siswi Boarding (Rosanti: 17) yang memilih belajar menyendiri 
dan jika menghafal materi dengan suara yang keras, takutnya malah 
mengganggu mereka, terkadang saya juga belajar bersama dengan siswi- 
siswi yang lain. Untuk kegiatan wajib belajar sendiri dilakukan 
pengawasan berupa pengamatan dan pemantauan oleh pengasuh asrama, 
Demikian halnya evaluasi terhadap kegiatan wajib belajar tidak diadakan 
di asrama, tetapi untuk mengetahui pencapaian target dari belajarnya 
dapat diketahui melalui hasil ulangan atau ujian di sekolah. (sumber: 
observasi tanggal 3 November 2017 jam 20.00- 21.00 dan wawancara 
dengan mbak dwi lestari dan mbak rosanti) 
b. Pembimbingan Tim al- Islam 
Materi al- Islam merupakan ruh dari Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong untuk membekali siswa- siswi dalam ilmu 
keagamaan yang baik dan lurus sehingga dapat menjalankan aktivitas 
sehari- hari sesuai dengan sunnah Rasulullah dan dapat tercermin dalam 
diri setiap anak karakter Islami. Selain dapat membentuk karakter 
Islami pada siswa- siswi Boarding School, materi al- Islam diharapkan 
juga dapat membentuk dan meningkatkan prestasi siswa secara 
akademik maupu non- akademik sehingga perlu adanya bimbingan 
yang intensif dari Tim al- Islam SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
Materi disampaikan secara periodik setiap ba'da magrib, materi- materi 
al- Islam tersebut meliputi: Akhlak, Aqidah, Ibadah, hadis dan bersifat 
pendalaman terhadap materi yang telah disampaikan di jam sekolah. 
Inti dari pemberian materi ini sebenarnya adalah memberi bekal 
pemahaman agama bagi siswa- siswi Boarding sehingga dapat 
mengamalkannnya dalam kehidupan sehari- hari baik ketika berada di 
lokasi area asrama, sekolah, rumah maupun ketika berada di tengah- 
tengah masyarakat.( sumber: wawancara dengan Waka al- Islam, Kamis 
2 November 2017) Prestasi akademik di kelas yang pernah diraih 
beberapa siswa- siswi Boarding School antara lain: Parjiyem juara 1, 
Dwi Lestari juara 1, Leni Lestiyani juara 1, Dewi Fajar Fatmawati juara  
1, Ade Arif Ibrahim juara 1, Vina Dwi Agustin juara 2, dan bidang non 
akademik seperti, hafal beberapa juz Al- Qur’an, ada yang 3 juz, ada 
yang baru 2 juz, ada yang selesai 3 dan ada juga yang mencapai  hafal 5 
juz, menjadi leader di dalam sebuah organisasi, juara ketrampilan bela 
diri, juara pidato, bisa berkhutbah/ menjadi imam sholat dengan bacaan 
yang benar dan tartil, dan masih banyak lagi prestasi- prestasi non- 
akademik dari siswa- siswi Boarding School.(sumber: wawancara 
dengan mbak yem tanggal 17 Januari 2018) 
selain kajian ba'da magrib Tim al- Islam juga memberikan 
pendampingan terhadap siswa mengenai hafalan Al Qur’an, Tahsin Al 
Qur'an, Muhadarah. ( sumber: wawancara dengan Waka al- Islam, Kamis 
2 November 2017) Berikut penjelasan rinci dari masing- masing 
kegiatan, yaitu: 
1) Kajian Ba'da Magrib 
Kajian ba'da magrib ini dilakukan di masjid at- Taqwa SMK 
Muhammadiyah 2 Andong yang jamaahnya terdiri dari siswa- siswi 
Boarding School dan beberapa staf karyawan SMK Muhammadiyah 2 
Andong yang masih berada di lokasi sekolah atau sengaja untuk 
melaksanakan sholat jamaah di masjid sekolah. Kajian ba'da magrib 
rutin dilakukan selama tiga sampai lima kali dalam satu minggu 
dengan pemateri yang berbeda dan materi yang berbeda- beda pula. 
Setiap pemateri sudah memiliki dan menguasai materi yang akan 
disampaikan selama satu semester kedepan meskipun belum terdata 
dengan baik melalui kurikulum yang pasti.(sumber: wawancara 
dengan pak gun, ) Kajian ba’da magrib ini berfungsi sebagai bekal 
penambahan ilmu- ilmu agama yang dapat menunjang kemampuan 
berfikir atau prestasi siswa dan juga sebagai bekal ilmu dalam 
menjalankan perintah Allah maupun meninggalkan segala yang 
dilarang. 
Pada saat peneliti melakukan observasi pada hari jum’at 
tanggal 17 November 2017, saat adzan magrib berkumandang para 
siswa baik putra maupun putri segera menuju ke masjid, tak selang 
berapa lama pengisi materi pada hari itu datang dan siswa putra segera 
ber iqomah. Pada hari itu kebetulan pengisi materinya adalah Ustadz 
Ardani, beliau segera berdiri di depan untuk menjadi Imam. kemudian 
selesai sholat magrib berjamaah, siswa- siswi boarding berdzikir dan 
berdoa secara sendiri- sendiri, setelah itu mereka berdiri untuk 
melaksanakan sholat ba'diyah magrib. Ketika semua siswa sudah siap 
untuk menerima materi Ustadz Ardani membuka dengan salam 
kemudian siswa menjawab salamnya dilanjutkan dengan membaca 
dzikir petang hari hingga selesai. Tema materi yang disampaikan pada 
hari itu adalah mengenai sabar (hadist- hadist Riadus Sholikhin 
mengenai bab sabar). terutama bagi siswa boarding yang harus sabar 
dalam menuntut ilmu, jauh dari kedua orang tua, melakukan pekerjaan 
sendiri dan memenuhi kebutuhan sendiri.  siswa putra mendengarkan 
dan memperhatikan dengan baik ketika ustadz menyampaikan materi 
dan siswa putri ada beberapa anak yang berbicara dengan temannya 
sehingga di bagian shaf putri terdengar agak gaduh. Sehingga 
terkadang ustadz harus menegur para siswa putri untuk diam dan 
mendengarkan. Materi yang disampaikan kira- kira hampir 40 menit 
karena sudah masuk waktu sholat maka kajian segera ditutup oleh 
ustadz Ardani dengan doa kafaratul majlis dan salam. kemudian 
dilanjutkan dengan sholat isya' berjamaah.  
Selain ustadz Ardani, ada beberapa ustadz yang lain yang 
mengisi kajian di lain hari. Seperti ustadz Zulaini yang mengisi materi 
akhlak pada hari Senin ba’da magrib, Ustadz Musyahid pada hari 
Selasa, Ustadz Wildan pada hari Kamis dan untuk Rabu dan Sabtu 
digunakan untuk tadarus masing- masing. (sumber: observasi dan 
wawancara dengan ustadz Ardani tanggal 17 November 2017, jam 
17.30- 19.30 di masjid at-Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong) 
2) Tahsin Al Qur’an 
Menurut istilah, Tahsin semakna dengan Tajwid yang intinya 
adalah membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 
hukum- hukum yang sudah ditetapkan oleh para ulama. 
Program tahsin di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong ini dilaksanakan setiap pekan sekali setelah sholat magrib dan 
dzikir sore hari. Pemateri yang menyampaikan tahsin adalah Ustadz 
Ardani, ketika peneliti bertanya pada beliau mengapa perlu adanya 
tahsin? Beliau menjawab, bahwa Siswa- siswi ini kan berasal dari 
daerah yang berbeda- beda, dari latar belakang keluarga yang berbeda- 
beda pula. Ada anak yang sudah lancar dan baik membacanya tapi 
lebih banyak lagi dari siswa- siswi yang memiliki bacaan yang kurang 
baik, ada pula yang benar- benar belum bisa membaca. Oleh karena 
itu, sebelum  siswa- siswi ini menghafal akan lebih baik jika mereka 
diajari bagaimana membaca Al Qur’an yang baik dan benar terlebih 
dahulu. Tidak usah terburu- buru memiliki hafalan yang banyak tapi 
bacanya masih salah- salah, akan lebih baik jika membacanya  baik 
dan benar, maka nanti proses menghafalnya pun akan lebih mudah. 
Begitu kata beliau kepada peneliti (sumber: wawancara dengan ustadz 
Ardani, tanggal 16 November 2017) 
Ketika peneliti datang untuk observasi bagaimana cara ustadz 
Ardani memberikan materi tahsin, peneliti datang lebih awal dan 
mengikuti kegiatan sholat magrib berjamaah dan dzikir sore hari. 
setelah itu ustadz Ardani membuka dengan salam dan memberikan 
nasehat akan pentingnya membaca Al- Qur'an dengan baik dan benar, 
memotivasi siswa- siswi yang mungkin bacaannya kurang baik bahwa 
mereka juga akan mendapat pahala dari Allah SWT. kemudian beliau 
memulai materi tahsin, ada berapa jenis tempat keluarnya huruf 
kemudian beliau menyebutkan sat per satu, kemudian menyebutkan 
huruf- huruf halqiyah itu apa saja kemudian siswa- siswi Boarding 
menirukan apa yang dibaca oleh ustadz Ardani dengan antusias 
meskipun masih banyak yang salah- salah kemudian di ulang- ulang 
sampai benar. Setelah itu ustadz Ardani menunjuk salah satu siswa 
untuk membaca apa yang telah ditulis di papan tulis dan dibenarkan 
jika membacanya masih salah. (sumber: observasi di Masjid at- 
Taqwa SMK Muhammadiyah, tanggal 16 November 2017) 
3) Tahfidz  
Program Wajib tahfidz Al Qur’an 3 juz ditujukan guna 
membekali siswa agar memiliki hafalan Al Qur’an dalam diri siswa. 
Sehingga mereka juga akan terbiasa dan dekat dengan Al Qur’an, serta 
menjadikan Al Qur’an sebagai kesibukan yang dapat mengarahkannya 
pada hal-hal yang berguna. selain dapat memberikan manfaat buat diri 
siswa sendiri kelak juga akan bermanfaat untuk membantu siswa- 
siswi yang tidak dapat membaca Al Qur’an di sekitar tempat tinggal 
mereka masing- masing. Selain itu dapat menambah semangat siswa- 
siswi Boarding School untuk lebih cinta dengan Al Qur’an dan 
meneruskan apa yang sudah diajarkan di Boarding ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi maupun pondok. Program tahfidz ini 
dilaksanakan hampir setiap hari baik itu ba'da isya' maupun ba'da 
subuh, namun terkadang juga hanya 3 sampai 4 kali dalam seminggu 
karena menyesuaikan dari jadwal pengampu yang memiliki jadwal 
lain juga.  Program tahfidz diampu oleh ustadz Gunardi dan Mbak 
Dwi Lestari serta Mbak Parjiyem. Para siswa boarding setiap pekan 
juga harus muroja'ah kepada bapak Mulyadi selaku Waka Al-Islam di 
SMK Muhammadiyah 2 Andong untuk dicek bacaan dan hafalannya. 
Siswa- siswi boarding tidak begitu mengalami kesulitan dalam 
membagi waktu antara belajar di sekolah dengan setoran hafalan. 
(Sumber: wawancara dengan Ustadz Gunardi,  tanggal 3 November 
2017) 
Menurut Dewi Fajar (17), salah satu siswa boarding putri ia 
mengungkapkan bahwa: 
Tahfidz merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 
dirinya karena dengan adanya program tahfidz ia bisa 
menggunakan waktunya untuk hal yang bermanfaat meski 
terkadang ia juga merasa lelah dengan banyaknya kegiatan 
sekolah, tugas dan juga ekstrakurikuler yang banyak ia ikuti 
membuat ia kesulitan dalam menambah setoran hafalan. 
ditambah hafalan yang dilakukan seminggu bisa 3 samapai 4 
kali. Biasanya kalau hafalan itu ba'da isya' terkadang sudah 
pada ngantuk dan males- malesan untuk menghafal. 
Sebenarnya suka tapi karena kegiatan sekolah, tugas, dan 
kadang punya masalah dengan teman membuat bad mood, 
makanya kadang saya hutang hafalan dengan mbak yem 
maupun mbak Dwi. Jadi kalau bilang hutang, maka 
dipertemuan esok hari ba’da sholat subuh harus siap 
membayar, kalau benar-benar tidak bisa ya bicara terus terang. 
Cara saya pribadi agar bisa lancar dalam setoran hafalan, 
biasanya saya ba'da sholat malam bangun untuk hafalan. 
(Sumber: wawancara dengan Dewi Fajar,  tanggal  3 
November 2017) 
Ketika peneliti melakukan observasi pelaksanaan program 
tahfidz dimulai ba'da sholat isya' berjamaah yang diampu oleh ustadz 
Gunardi, Mbak Parjiyem dan Mbak Dwi Lestari. Siswa Boarding 
School menghafal surat yang akan disetorkan, dari masing- masing 
siswa a14da yang menghafal juz 30, ada yang menghafal juz 29 dan 
juga ada yang menghafal surat Al- Baqarah. Peneliti sempat 
menyimak bacaan beberapa siswi yang dari segi bacaan masih ada 
yang terbata- bata dan ada pula yang sudah lancar. (Sumber: observasi 
tanggal 16 November 2017) 
4) Muhadarah 
Muhadarah merupakan Pembiasaan diri bagi siswa untuk  
tampil di depan atau sebagai seorang public speaker yang 
menyampaikan materi al- Islam maupun umum dalam waktu kurang 
lebih tujuh menit sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan diri 
siswa dan menumbuhkan karakter keberanian pada diri siswa- siswi 
Boarding School. Dalam pembiasaan muhadarah ini siswa- siswi 
dituntut untuk menguasai materi apa yang akan disampaikan sehingga 
ketika mereka tampil di depan tidak terlalu gugup. Tampil di depan 
kemudian menyampaikan materi bukanlah hal yang mudah bagi 
siswa-siswi yang belum terbiasa, oleh karena itu mereka yang berada 
di Boarding School dilatih untuk berani berdiri di depan teman- teman 
dan menyampaikan materi yang akan disampaikan. Banyak siswa- 
siswi yang grogi ketika berada di depan, sehingga cara 
penyampaiannya pun menjadi monotan, suaranya pelan,  dan kurang 
menarik. Sehingga siswa atau siswi yang seperti ini akan diberikan 
masukan dan esoknya harus remidi/ mengulang kembali. (sumber: 
observasi dan wawancara dengan Ust. Gun di Masjid at- Taqwa, 
tanggal 3 November 2017) 
3. Bentuk pelaksanaan kegiatan Boarding School dalam membentuk 
karakter Islami siswa di SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali membuat dan mengatur 
program/ kegiatan yang bersifat ibadah bagi siswa- siswi asrama, sebagai 
sarana dan prasarana mendekatkan diri kepada Allah dan sebagi bentuk 
ketaatannya kepada Allah SWT. (sumber: wawancara dengan waka ke 
Islaman, tanggal 2 November 2017) Sehingga melalui kegiatan- kegiatan 
yang akan penulis jabarkan di bawah ini, siswa- siswi asrama dapat 
menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, sekaligus bekal 
keimanan dan ketakwaan ini yang akan menghantarkan seseorang menjadi 
siswa- siswi yang memiliki karakter Islami. Berikut ini bentuk- bentuk 
pelaksanaan kegiatan yang akan menghantarkan pembentukan karakter 
Islami bagi siswa- siswi Boarding schoool SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
a. Karakter terhadap Allah SWT 
Karakter terhadap Allah adalah sikap atau perilaku manusia 
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan dengan 
Allah (hablun minallah). Sikap ini dapat diwujudkan dengan mentaati 
perintah Allah, mencintai Allah dengan membaca dan menghafal firman- 
firman Allah, senantiasa berdzikir kepada Allah dan menjauhi segala 
yang dilarang oleh Allah SWT. Berikut beberapa cara yang dapat 
ditanamkan pada siswa- siswi boarding dalam penanaman karakter 
terhadap Allah SWT. Diantaranya: 
1) Shalat wajib berjamaah  
Shalat merupakan bentuk ketaatan seorang hamba kepada sang 
Penciptanya, Shalat juga menjadi sarana pertemuan antara hamba 
dengan tuhannya sehingga jika sholat seseorang itu baik maka dapat 
menjauhkan seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. al- Ankabut ayat 45.  
Program Sholat wajib berjama’ah yang ada di Boarding School 
SMK Muhammadiyah 2 Andong ini memiliki tujuan yang mulia 
selain agar memakmurkan masjid SMK Muhammadiyah 2 Andong, 
juga dapat membiasakan pada siswa bahwa prioritas utama adalah 
ibadah. Apapun aktivitas yang dilakukan jika sudah mendengar adzan 
harus bersegera ambil air wudhu dan sholat berjamaah di masjid. 
Ketika peneliti datang ke Boarding tanggal 17 November 
2017, menjelang magrib siswa- siswi yang sedang melakukan 
serangkaian kegiatan baik kegiatan di Boarding, seperti: masak, 
bersih- bersih halaman, nyapu, ngepel, maupun kegiatan yang ada di 
sekolah seperti: mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Ketika waktu 
menunjukkan pukul 17.00 Wib siswi- siswi Boarding putri ini 
bersegera untuk mengantri mandi karena mereka takut kesorean dan 
telat melaksanakan sholat magrib berjamaah.  
Wawancara dengan mbak yem mengenai hukuman bagi siswa- 
siswi yang telat sholat jama’ah, mbk yem berkata: “Saat ada anak 
yang telat melaksanakan sholat berjamaah maka akan diberlakukan 
hukuman bagi mereka yaitu melakukan posisi sujud sambil 
beristighfar dengan batas waktu yang ditentukan oleh pengasuh 
Boarding baik putri maupun putra. Begini mbak menurut saya kadang 
anak- anak ini perlu dipaksa agar mereka terbiasa dalam 
melaksanakan kebaikan- kebaikan, tidak hanya dalam sholat 
berjama’ah, dalam kegiatan- kegiatan lain juga harus seperti itu, misal 
dalam sholat sunnah, hafalan Al Qur’an, tadarus Al Qur’an, bersih- 
bersih, muapun belajar wajib mereka harus dipaksa agar semakin lama 
semakin terbiasa.(sumber: wawancara dengan mb yem selaku 
pengasuh (musyrifah) Boarding School tanggal 13 November 2017) 
2) Sholat- sholat sunnah 
Sholat- sholat sunnah merupakan penyempurna dari sholat- 
sholat wajib. Sebagai pembiasaan karakter bagi siswa- siswi Boarding 
dalam melaksanakan sunnah- sunnah Nabi Muhammad Saw termasuk 
juga dengan sholat- sholat sunnah. Sehingga siswa- siswi Boarding 
selain dibiasakan untuk melaksanakan sholat wajib berjamaah juga 
dibiasakan untuk melaksanakan sholat- sholat sunnah baik sholat- 
sholat rowatib, sholat dluha, sholat qiyamul lail dan sholat- sholat 
sunnah lainnya yang dikerjakan pada waktu- waktu tertentu, seperti: 
sholat gerhana matahari maupun bulan, sholat tarawih. Saat peneliti 
ikut sholat maghrib berjamaah dengan siswa- siswi Boarding School 
di Masjid SMK Muhammadiyah 2 Andong. Ketika telah selesai sholat 
jamaah, siswa- siswi Boarding putra terlihat tenang dan khusyu’ 
melaksanakan dzikir dan mereka segera berdiri untuk melaksanakan 
ba’diyah magrib, mungkin ada beberapa siswa yang masih 
berbincang- bincang dan pengasuh segera mengingatkan mereka.  
3) Hafalan/ membaca al Qur'an  
Al Qur'an adalah pedoman hidup bagi manusia dan seluruh 
alam yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan untuk 
disampaikan kepada manusia sebagi petunjuk hidup agar diberikan 
keselamatan dunia dan akhirat. Pembiasaan Menghafal dan membaca 
Al Qur'an sudah menjadi rutinitas sehari- hari bagi seorang santri yang 
berada di pondok pesantren maupun yang ada di Boarding School. 
Termasuk juga siswa- siswi yang ada di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong.  
Siswa- siswi Boarding School dibiasakan untuk selalu dekat 
dengan Al Qur'an yaitu dengan terbiasa membaca dan menghafalnya. 
Al Qur’an harus menjadi sahabat bagi mereka setiap harinya. 
Meskipun masih banyak siswa- siswi Boarding yang memilih untuk 
ngobrol dengan teman dan males- malesan untuk membaca dan 
menghafal Al Qur’an. Para pengurus senantiasa memotivasi siswa- 
siswi dengan faedah- faedah yang didapat jika sering membaca dan 
menghafalkan Al Qur’an. (sumber: wawancara dengan mbak parjiyem 
dan observasi tanggal 13 November 2017) 
4) Hafalan doa/ hadis 
Siswa- siswi Boarding School selain sibuk menghafalkan Al 
Qur'an. Mereka juga dibekali dengan menghafalkan hadis- hadis dan 
doa- doa yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari- hari. Hafalan 
doa dan hadis- hadis shahih ini akan bermanfaat bagi mereka, doa- 
doa yang mereka hafalkan dan mereka tahu artinya, akan 
memudahkan mereka dalam mengikhlaskan diri dalam mengharap 
ridho Allah di setiap aktivitas mereka dalam sehari- hari. Hafalan- 
hafalan hadis akan memudahkan mereka ketika siswa- siswi maju 
untuk melaksanakan muhadarah dan sudah memiliki bekal hafalan 
hadis sehingga mempermudah dan menambah kepercayaan diri siswa 
ketika di depan. Ketika sudah tahu arti dan makna hadis yang mereka 
baca, maka siswa- siswi ini akan lebih berhati- hati ketika bersikap, 
ketika berbicara, ketika bertingkah laku karena sudah ada kontrol 
dalam diri mereka dan kami pengurus tinggal memberikan teladan- 
teladan yang baik dan mebiasakan mereka seperti, membersihkan diri 
maupun lingkungan, memberi salam maupun menjawab salam, berdoa 
dan mendoakan ketika mendengar orang bersin, dan masih banyak 
hadis- hadis Rasulullah yang dapat diamalkan dalam kehidupan 
sehari- hari. (sumber: wawancara dengan ustadz Gunardi selaku 
pengasuh asrama putra, Jumat tanggal 3 November 2017) 
5) Qiyamullail  
Pembiasaan lain yang ada di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong bagi siswa- siswi yang tinggal disini 
adalah sholat qiyamullail atau sholat tahajud. Menurut pengasuh 
(Parjiyem) “kami membiasakan adek- adek untuk bangun sholat 
malam semampunya mbak, dengan memberikan jadwal seminggu 4 
sampai 5 kali. Pembiasaan ini kami harapkan bisa menjadi rutinitas 
siswi Boarding School dan dapat di lakukan baik ketika masih di 
Boarding maupun ketika berada di rumah. Sholat tahajud merupakan 
sholat sunnah yang utama setelah sholat wajib. Sehingga pembiasaan 
ini semoga menjadi bekal siswa- siswi Boarding School untuk selalu 
taat kepada Allah dan senantiasa memperbaiki karakternya. Untuk 
jadwal membangunkan biasanya kami serahkan pada seksi 
keagamaan, mereka yang bertugas untuk membangunkan teman- 
temannya dan saya nanti akan mengecek siapa yang belum bangun 
dan tidak sholat sehingga esoknya dapat kami beri sanksi. 
6) Dzikir pagi dan petang 
Dzikir pagi dan petang ini menjadi bekal perlindungan diri 
bagi siswa- siswi Boarding dalam keseharian mereka. dibaca guna 
memohon perlindungan dari Allah Swt dan sebagai bentuk ketakwaan 
kepada Allah SWT serta meyakini bahwa Allah SWT sebagai tempat 
meminta perlindungan satu- satunya. Siswa- siswi yang masuk ke 
Boarding School sudah dibiasakan untuk membaca dan mengamalkan 
dzikir pagi dan petang yang dibaca ba’da sholat magrib berjama’ah 
dan ba’da sholat subuh. Menurut mbak Parjiyem “dzikir pagi dan 
petang ini sudah melekat di diri siswa- siswi Boarding karena setiap 
hari dibaca dan diamalkan”. (sumber: wawancara dengan mb parjiyem 
selaku musyrifah, tanggal 13 November 2017) 
b. Karakter terhadap orang tua, guru, teman dan masyarakat serta 
lingkungan 
Selain karakter terhadap Allah SWT untuk menjalin hubungan 
baik dengan Allah, seseorang juga harus memiliki karakter yang baik 
terhadap diri sendiri, orang tua, guru, teman, dan masyarakat serta peduli 
terhadap lingkungan alam sekitar. Karakter baik yang didasari oleh 
pemahaman aqidah yang baik, benar, dan lurus serta bekal ilmu agama 
yang mumpuni maka akan menumbuhkan karakter yang Islami dalam 
diri seseorang. Jika dalam diri seseorang sudah tumbuh karakter Islami 
dalam penelitian ini maka seseorang tidak akan mudah menyakiti atau 
mendzolimi diri sendiri, pun demikian terhadap orang lain, ia akan 
berhati- hati dan menjaga serta menghormati dan menghargai sesama. 
Berikut penumbuhan karakter Islami siswa di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali, antara lain: 
1) Karakter terhadap orang tua 
Islam mengajarkan kita untuk patuh dan berbakti kepada kedua 
orang tua tanpa menyakiti dan mendurhakainya begitupun orang tua 
pasti juga menginginkan anak yang patuh dan berbakti kepada 
mereka. Sehingga  nasehat yang selalu disampaikan oleh Pengasuh 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong kepada siswa- 
siswi Boarding sebelum hari kepulangan mereka biasanya adalah agar 
siswa- siswi berbakti kepada orang tua di rumah, dengan cara 
membantu orang tua, meringkan beban orang tua dan yang paling 
penting adalah untuk senantiasa mendoakan kedua orang tua. Pada 
saat pembagian nilai raport peneliti datang ke Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong. peneliti sengaja datang agar dapat sedikit 
bertanya pada wali siswa- siswi Boarding School. Ketika peneliti coba 
bertanya dengan bapak- ibu wali siswa Boarding School, perubahan 
apa yang sudah terlihat dari putra- putri mereka yang berada di 
Boarding School? Mereka menjawab: “bahwa mereka merasa senang 
dengan perubahan dari putra- putri mereka ketika berada di rumah, 
yang sebelumnya ba’da magrib jarang membaca Al Qur’an sekarang 
jadi lebih sering membaca, ketika di rumah anak- anak juga sholat 
jama’ah di masjid, kemudian membantu pekerjaan rumah seperti 
mencuci baju keluarga, mencuri piring, mencari kayu di hutan karena 
banyak siswa boarding yang rumahnya dari juwangi sehingga banyak 
alas disana dan pekerjaan lain yang dapat dilakukan, Selain itu 
mereka juga lebih menghormati oarng tua, bicara dengan bahasa yang 
halus (krama alus). (sumber: wawancara wali siswa- siswi Boarding 
school, tanggal 16 Desember 2017) 
2) Karakter terhadap guru dan masyarakat 
Menurut ibu Eny Priyanti selaku pembimbing asrama putri, 
Beliau mengatakan bahwa “meskipun saya tidak mendampingi anak- 
anak ini dalam waktu 24 jam, dan hanya memantau di sekolah dan 
memberikan nasehat serta arahan jika dirasa perlu, siswa- siswi ini sudah 
cukup baik dalam hormat- menghormati bapak/ ibu guru, sopan, tidak 
neko- neko, jujur dalam mengerjakan ketika berlangsung UTS maupun 
UAS karena kejujuranlah yang akan membawa mereka kepada 
kesuksesan”. (sumber: wawancara dengan ibu eny, tanggal 5 Desember 
2017)  Siswa- siswi yang berada di Boarding School lebih menghormati 
dan sopan terhadap bapak ibu guru, setiap bertemu guru yang sesama 
mahram mereka berjabat tangan, siswa- siswi yang berada di Boarding 
School biasanya akan lebih tenang dan tidak membuat keributan di kelas, 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, tidak suka membolos. 
Taat dengan peraturan sekolah karena kebanyakan dari siswa- siswi 
Boarding School adalah siswa- siswi yang aktif di dalam organisasi 
sekolah.(sumber:wawancara dengan Waka kesiswaan, tanggal 5 
Desember 2017) 
3) Karakter terhadap teman 
Karakter terhadap teman dapat peneliti lihat dari kebersamaan 
mereka dengan siswa- siswi Boarding School lainnya, mereka saling 
membantu dalam kegiatan Boarding School, meskipun terkadang ada 
permasalahan antar siswa- siswi  seperti marah, kecewa, barang dipinjem 
teman tanpa bilang terlebih dahulu, hal- hal seperti itu tidak 
membutuhkan waktu lama untuk baik kembali. Siswa- siswi ini sering 
berbagi makanan yang dibawa dari rumah atau jika ada orang tua yang 
berkunjung membawa makanan, mereka akan saling berbagi. Saling 
peduli ketika ada teman yang sakit. Saling mengingatkan jika ada teman 
yang berbuat salah dan karakter- karakter lain yang terbentuk ketika 
seseorang bertemu dan tinggal di tempat yang sama.(sumber: observasi 
di lokasi asrama putri, tanggal 15 Januari 2018) 
4) Karakter terhadap lingkungan dan alam 
a) Menjaga dan membersihkan lingkungan area Boarding School setiap 
pagi dan sore. 
b) Membuang sampah pada tempatnya  
c) Merapikan tempat tidur dan pakaian 
d) Merawat dan menjaga tanaman yang ada di sekitar lokasi boarding 
School. (sumber: observasi di lokasi asrama putri, tanggal 15 Januari 
2018) 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data- data yang telah diuraikan diatas, maka akan 
dilakukan analisis data terkait dengan pembentukan karakter Islami siswa dan 
prestasi siswa yang dilaksanakan di Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
Andong Boyolali.  
1. Bentuk- Bentuk Pelaksanaan Boarding School dalam Membentuk 
Siswa Berprestasi 
 Program/ kegiatan yang diupayakan Boarding School dalam 
membentuk siswa yang berprestasi dapat dikelompokkan menjadi tiga 
poin, yaitu: 
a. Jam Wajib Belajar 
Jam wajib belajar merupakan program yang dibuat oleh pengasuh 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong guna memberikan 
hak siswa sebagai peserta didik di sekolah yang membutuhkan waktu 
khusus untuk belajar. Jam wajib belajar dimulai jam 20.00 sampai 
dengan minimal jam 21.00. Penerapan Jam wajib belajar dapat 
memberikan dampak yang positif bagi prestasi siswa- siswi Boarding 
School dalam ranah kognitif di kelas. Prestasi dalam ranah kognitif ini 
dapat diketahui melalui hasil ujian akhir semester maupun ujian 
kenaikan kelas. Beberapa siswa- siswi Boarding School berhasil 
menjadi juara pertama di kelas, antara lain;  Parjiyem juara 1, Dwi 
Lestari juara 1, Leni Lestiyani juara 1, Dewi Fajar Fatmawati juara  1, 
Ade Arif Ibrahim juara 1, Vina Dwi Agustin juara 2, Nurvita sari juara 
1, Elis Reza juara 3. Jam wajib belajar ini dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh siswa- siswi untuk saling bertukar pendapat, atau berdiskusi, 
kemudian kerja kelompok, teman juga dapat dijadikan sebagai tutor 
sebaya atau pembimbing dalam materi yang lebih dikuasai. Belajar 
dengan seperti itulah yang menunjang prestasi psikomotorik siswa yaitu 
dengan berani memberikan pendapat, berani menyampaikan mata 
pelajaran yang ia pahami, kemudian prestasi afektif dapat di bentuk 
dengan cara menerima perbedaan pendapat satu teman dengan teman 
yang lain. 
b. Pembimbingan Tim al- Islam 
Pembimbingan tim al- Islam dalam mengupayakan pemenuhan 
kebutuhan materi pendidikan agama Islam yang mencakup: Al Qur’an, 
Aqidah, Akhlak, Fiqih dan materi- materi pendukung lainnya yang 
diselipkan dalam materi pokok diatas, seperti hadis, tarikh, kemudian 
pelatihan tahsin, pembiasaan muhadarah/ khitobah, dan sebagainya. 
Kesemuanya itu diharapkan dapat mendukung pembentukan siswa yang 
berprestasi baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
dalam bidang keagamaan dapat dilihat pada ranah afektif maupun 
psikomotorik, meskipun dalam ranah kognitif juga dapat dilihat melalui 
hasil nilai ujian di sekolah. dalam ranah afektif dapat diketahui melalui 
penerimaan siswa- siswi Boarding School atas materi akhlak, maupun 
nasehat- nasehat yang disampaikan oleh ustadz- ustadz kemudian 
mereka terapkan dalam keseharian. kemudian ranah psikomotorik 
siswa- siswi seperti, hafal beberapa juz Al- Qur’an dengan bacaan yang 
baik dan benar, bisa menjadi khotib dalam sholat jum'at, kemudian 
mengajar TPA ketika bulan puasa, menjadi imam- imam sholat tarawih 
di daerah sekitar. 
Dalam pembimbingan tim al- Islam terbagi menjadi beberapa 
kegiatan dalam membentuk siswa berprestasi dalam bidang keagamaan, 
seperti: kajian ba’da magrib, tahsin Al Qur’an, tahfidz, dan Muhadarah. 
Berikut penjelasan masing- masing kegiatan, yaitu: 
1) Kajian ba’da magrib 
Kajian ba’da magrib merupakan kajian bagi siswa- siswi 
Boarding School dan pengasuh. Materi kajian yang disampaikan 
setiap pekan berbeda- beda, ada materi fiqih, aqidah, akhlak, hadis, 
tahsin, maupun tarikh. 
Kajian ba’da magrib ini berfungsi sebagai bekal penambahan 
ilmu- ilmu agama yang dapat menunjang kemampuan berpikir atau 
prestasi siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Prestasi 
kognitif siswa- siswi Boarding School dapat dilihat dari prestasi 
siswa baik di kelas maupun lomba- lomba yang diikuti, misal lomba 
ke-Islaman. Prestasi afektif dapat dilihat dari sikap penerimaan siswa 
terhadap teman, sikap saling membantu kegiatan yang ada di 
Boarding. Prestasi psikomotorik dapat dilihat dari materi fiqih dalam 
mempraktekkan cara berwudhu yang benar dan cara sholat yang 
benar, bacaan dzikir setelah sholat. 
2) Tahsin Al Qur’an 
Menurut istilah, Tahsin semakna dengan Tajwid yang intinya 
adalah membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan 
hukum- hukum yang sudah ditetapkan oleh para ulama. 
Kegiatan tahsin Al Qur’an yang ada di Boarding School dan 
ditujukan untuk siswa- siswi asrama guna mengajari siswa- siswi 
cara membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Ketika sudah 
belajar tahsin diharapkan siswa- siswi dapat lebih mudah dan lancar 
dalam melanjutkan tahfidz Al Qur’an tanpa adanya kendala yang 
begitu berarti.  
3) Tahfidz Al Qur’an 
Tahfidz Al Qur’an 3 juz yang ditujukan bagi siswa- siswi 
Boarding School dalam menempuh pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 2 Andong selama 3 tahun ini diharapkan dapat 
memotivasi siswa- siswi agar lebih dekat dengan Al Qur’an dan 
nantinya siswa- siswi ini tertarik untuk menghafal Al Qur’an di 
pondok- pondok guna menambah hafalan dan memperdalam 
pemahaman mengenai agama dan pedoman hidup yaitu Al Qur’an. 
Tahfidz Al Qur’an memberikan dampak positif bagi siswa- 
siswi dalam menunjang prestasi dalam ranah psikomotoriknya, 
sehingga tahfidz Al Qur’an ini menjadi keunggulan bagi Boarding 
School SMK Muhammadiyah 2 Andong dengan pembinaan yang 
rutin.  
4) Muhadarah 
Muhadarah merupakan program yang dibuat guna 
membekali siswa- siswi Boarding  School dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa dan menumbuhkan karakter keberanian 
dalam berdakwah seperti mengajar TPA, mengisi tausiyah di kajian 
ranting IPM dan menyampaikan khutbah jum'at di sekolah bagi 
siswa Boarding putra. 
Kegiatan Muhadarah ini dapat melatih ketrampilan 
(psikomotorik) siswa dalam hal menyampaikan pendapat atau 
berbicara di depan, sehingga dengan adanya kegiatan ini secara rutin 
dapat meningkatkan prestasi siswa secara non- akademik maupun 
akademik dalam hal psikomotorik.  
2. Bentuk- Bentuk Pelaksanaan Boarding School dalam Membentuk 
Siswa Berkarakter Islami 
 Program/ kegiatan yang diupayakan Boarding School dalam 
membentuk karakter Islami pada siswa- siswi dapat dikelompokkan 
menjadi 3 poin, yaitu: 
a. Karakter terhadap Allah 
Karakter terhadap Allah adalah sikap seseorang dalam menjalin 
hubungan  baik dengan Allah SWT. Karakter yang ditanamkan di 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong dalam  berhubungan 
dengan Allah, mengingat Allah dengan berdzikir, tawakkal, taqwa, 
syukur, berbaik sangka kepada Allah, yaitu dengan mebiasakan siswa- 
siswi Boarding School untuk melaksanakan sholat wajib berjamaah, 
sholat- sholat sunnah, hafalan dan membaca Al Qur’an, hafalan doa dan 
hadis, qiyamul lail, dzikir pagi dan petang. 
 Kebiasaan sehari- hari ini diharapkan dapat menanamkan dan 
membentuk karakter baik siswa terhadap Allah di usia mereka yang 
masih terbilang muda. Mereka dapat mengimplementasikan karakter- 
karakter terhadap Allah dalam bentuk peribadatan yang baik dan benar. 
b. Karakter terhadap Sesama Mahluk 
Karakter terhadap sesama mahluk merupakan bagian dari 
implikasi karakter seseorang terhadap Allah. Seseorang yang  
memperlakukan manusia lainnya dengan baik merupakan salah satu 
indikator kuatnya keimanan seseorang. Ajaran Islam yang bersumber 
pada Al- Qur'an dan hadis mengungkap banyak cara yang dapat 
dilakukan manusia dalam berinteraksi dengan manusia lain, antara lain 
sesantiasa mengucapkan yang baik dan benar (QS. An- Nur: 58, QS. 
Al- Ahzab: 70), tidak mengucilkan orang, tidak berprasangka buruk, 
dan tidak menceritakan keburukan orang serta tidak memanggil 
seseorang dengan panggilan buruk (QS. Al- Hujurat: 11-12). Karakter 
terhadap sesama mahluk dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu:  
 
1) Karakter terhadap orang tua 
Karakter terhadap orang tua yang senantiasa dinasehatkan atau 
motivasi yang diberikan oleh pengasuh boarding School supaya 
menjadi kebiasaan sehari- hari siswa dengan cara, tidak menyakiti 
hati orang tua, patuh terhadap apa yang diperintah orang tua dalam 
hal kebaikan, membantu orang tua dalam pekerjaan- pekerjaan 
rumah, berkata- kata yang baik, dan senantiasa mendoakan orang tua 
agar selalu diberikan keselamatan.  
2) Karakter terhadap guru, teman dan masyarakat 
Karakter- karakter yang dimaksud adalah kesopanan, toleransi, 
peduli, hormat- menghormati, saling tolong menolong, tidak 
menyakiti, memberi salam, saling sapa menyapa baik dengan salam 
maupun dengan senyuman. 
3) Karakter terhadap lingkungan alam 
Karakter terhadap lingkungan disini lebih kepada pembiasaan sehari- 
hari siswa- siswi Boarding School, seperti membersihkan area 
Boarding, baik dalam kamar, dapur, kamar mandi, maupun halaman. 
Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan di area 
Boarding School.  
Dari semua nilai- nilai pembentukan karakter Islami baik 
karakter terhadap Allah maupun karakter terhadap sesama mahluk, 
seperti orang tua, guru, teman, dan masyarakat serta lingkungan alam 
sekitar termasuk hewan dan tumbuhan memiliki tujuan yang sama 
yaitu: (1) tercapainya manusia seutuhnya baik aqidah, akhlak mupun 
ibadah. (2) kebahagiaan dunia akhirat. (3) menumbuhkan kesadaran 
untuk mengabdi dan takut kepada Tuhannya. (4) dan yang terakhir 
menguatkan persaudaraan sesama saudara muslim. Selain itu karakter- 
karakter ini memerlukan pembiasaan dalam diri siswa, serta perlu 
adanya dorongan perintah, larangan/ batasan yang tidak boleh 
dilakukan, kemudian nasehat maupun motivasi dan yang paling penting 
pula ada contoh/ teladan dari ustadz- ustadzah maupun senior- senior.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengadakan penelitian, pengkajian, penganalisaan dan 
pengolahan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi dan 
buku-buku yang ada kaitannya dengan judul skripsi, “Pelaksanaan Boarding 
School dalam Membentuk Siswa Berprestasi dan Berkarakter Islami di 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 2017/ 2018" 
lalu menjabarkannya dalam bab- bab, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Program kegiatan yang diupayakan oleh Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong dalam membentuk siswa- siswi berprestasi ada 
dua bidang, yaitu: 
a. Jam wajib belajar merupakan pembiasaan sehari- hari bagi siswa- siswi 
Boarding School yang dilaksanakan setiap malam pukul 20.00 sampai 
menjelang tidur. Penerapan jam wajib belajar ini dapat menunjang 
prestasi siswa di kelas masing- masing dalam ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. 
b. Pembimbingan tim al- islam yang meliputi : kajian ba’da magrib, tahsin 
Al Qur’an, tahfidz, dan Muhadarah. Semua kegiatan ini guna 
menunjang prestasi kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa serta 
bekal ilmu agama bagi siswa- siswi Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong dalam pembentukan siswa berprestasi di 
bidang keagamaan baik secara akademik maupun non- akademik. 
2. Program kegiatan yang diupayakan oleh Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong dalam membentuk siswa- siswi yang 
berkarakter Islami ada dua , yaitu: 
a. Karakter terhadap Allah 
Pembentukan karakter terhadap Allah yang dibentuk di 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong kepada siswa- 
siswinya berupa: Sholat wajib berjamaah, sholat- sholat sunnah, dzikir 
ba’da sholat maupun dzikir pagi dan petang, membaca Al Qur’an, 
membiasakan berdoa dalam setiap aktivitas. Kebiasaan ini menjadi cara 
siswa- siswi untuk senantiasa mentauhidkan Allah SWT, bertaqwa pada 
Allah SWT, bersyukur. 
b. Karakter terhadap mahluk 
Pembentukan karakter yang ditanamkan kepada siswa- siswi 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong terhadap mahluk 
Allah, kepada orang tua dengan cara berbakti kepada kedua orang tua 
dan senantiasa mendoakan orang tua, kepada saudara & keluarga 
dengan cara berbuat baik, berkata baik, tidak menyakiti, kepada  teman 
dengan cara, kepada guru dengan cara menghormati, sopan, tidak 
membantah, menyapa ketika bertemu, kepada masyarakat dengan 
menyapa ketika bertemu warga sekitar dan tidak berbuat sesuatu yang 
membuat masyarakat tidak nyaman seperti membuat keramaian di 
jalan, tertawa keras di jalan maupun lingkungan sekitar, kepada 
lingkungan alam sekitar berupa tumbuhan dan hewan  dengan cara 
menjaga, merawat, membersihkan. 
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan Boarding School dalam 
membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami di Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali, penulis mencoba mengemukakan saran. 
Saran ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan masukan kepada 
pihak yang terkait.  
1. Bagi Sekolah, perlu adanya kontrol yang lebih dalam pelaksanaan program- 
program kegiatan Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong dan 
pengembangan dan peningkatan dalam tim- tim khusus dalam membentuk 
siswa berprestasi dan berkarakter Islami. 
2. Bagi Guru,  lebih meningkatkan pengawasan dan perhatian penuh terhadap 
aspek pembentukan karakter Islami bagi siswa- siswi SMK Muhammadiyah 
2 Andong.  
3. Bagi Pengasuh Asrama, harus senantiasa menjadi contoh teladan yang baik 
bagi siswa- siswi boarding school, serta aktif berkomunikasi dengan siswa- 
siswi agar terjalin hubungan yang baik dan diharapkan dengan itu proses 
pembentukan karakter Islami dalam lingkungan asrama dapat berjalan 
dengan baik. 
4. Kepada para Ustadz, hendaknya para ustadz senantiasa meningkatkan 
kualitas dan kuantitasnya, senantiasa berinovasi dengan metode-metode 
baru yang akan memudahkan masyarakat dalam mendalami islam.  
5. Kepada Peneliti lain, hendaknya lebih bersemangat dalam meneliti hal-hal 
lain yang berkaitan dengan program pemberdayaan masyarakat, guna 
meningkatkan semangat dan kesadaran kaum muslimin dan mempermudah 
mereka dalam mendalami agama islam.  
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Pedoman Wawancara 
1. Untuk kepala sekolah selaku penanggung jawab asrama.  
a. Bagaimana sejarah program Boarding School di SMK Muhammadiyah 
2 Andong 
b. Siapa penggagas pertama adanya program tersebut?  
c. Bagaimana konsep penyelengaraan program tersebut?  
d. Tujuan apa yang ingin dicapai dari program tersebut? Karakter apa 
yang dibangun di dalam Boarding School ini pak ? 
e. Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih pengasuh atau 
pembina asrama?  
f. Pelajaran apa yang menjadi tambahan bagi santri asrama untuk 
menunjang pencapaian tujuan? 
g. Apa kualifikasi pengajar jam tambahan bagi santri asrama?  
h. Apa syarat-syarat penerimaan santri baru asrama?  
2. Untuk waka keislaman.  
a. Apa latar belakang penyelenggaraan program Boarding School ini?   
b. Bagaimanakah model pengasuhan/pembinaan santri asrama? 
c. Bagaimana latar belakang pendidikan keagamaan dan umum santri 
asrama? 
d. Apa yang menjadi pertimbangan dalam menentukan pengasuh/pembina  
asrama?  
e. Kegiatan apa yang menjadi tambahan bagi santri asrama? Baik secara 
ke Islaman maupun kegiatan lain yang mendukung? 
f. Faktor apa yang mempengaruhi penunjukan pengisi kajian ke Islaman 
bagi santri dan bagaimana pembagian tugas mengajarnya?  
g. Apa faktor pendukung terselenggaranya program Boarding School ini?  
Apa faktor penghambatnya? 
3. Untuk pembina asrama dan pengasuh asrama.  
a. Bagaimana penyusunan program pembelajaran dan kegiatan lain santri? 
(tahunan/persemester)  
b. Bagaimana pembuatan jadwal kegiatannya?  
c. Apakah tujuan yang ingin dicapai dari adanya setiap kegiatan dan 
pembelajaran di asrama? 
d. Kegiatan apa yang ditekankan di Boarrding? 
e. Bagaimana pembagian kegiatan tersebut? 
f. Penanaman karakter seperti apa yang ditanamkan? 
g. Bagaimana pelaksanaannya? 
h. Program kegiatan apa yang dibuat untuk menanamkan karakter tersebut 
i. Dalam penyusunan kegiatan santri faktor apa yang menjadi 
pertimbangan utama?  
j. Apa kewajiban santri dalam asrama?  
k. Bagaimana strategi dan metode pembelajaran di asrama?  
l. Untuk hafalan Al Qur‟an, bagaimana model pengajaran dan 
evaluasinya? Berapa banyak jumlah ayat minimum yang diwajibkan 
setiap hari?  
m. Kegiatan pembelajaran apa yang dilaksanakan sejak ba‟da maghrib 
hingga malam dan ba‟da subuh?  
n. Bagaimana pelaksanaan pembelajarannnya? Siapa yang mengajar? 
Bagaimana pengawasan dalam pembelajaran?  
o. Adakah kegiatan evaluasi untuk mengetahui pencapaian target belajar? 
Bagaimana?   
p. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 
pembelajaran di asrama?  
q. Adakah prestasi yang telah berhasil dicapai oleh santri? Apa? Kapan? 
4. Untuk ustadz pengampu kajian kitab. 
a. Kurikulum apa yang digunakan untuk pembelajaran di asrama?  
b. Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran dilakukan penyusunan  
program pembelajaran?  
c. Dalam penyusunan program pembelajaran, faktor apa yang perlu 
diperhatikan?  
d. Apakah tujuan pelaksanaan pembelajaran di asrama?  
e. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran?  
f. Media apa yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran? 
5. Untuk santri.  
a. Bagaimana perasaan kamu dalam mengikuti program Boarding School  
ini?  
b. Apa alasan kamu mengikuti program ini?  
c. Adakah kendala yang kamu hadapi selama mengikuti program ini?  
d. Menurut kamu bagaimana cara ustadz/ustadzah dalam mengajar di  
asrama? 
e. Sejauh ini manfaat apa yang telah kamu dapat dengan mengikuti  
f. Adakah peraturan atau ketentuan bagi santri yang memberatkan kamu?  
g. Apakah saran kamu untuk peningkatan program Boarding School ini?  
h. Bagaimana cara kamu membagi waktu antara tugas sekolah dan tugas  
asrama?  
i. Bagaimana cara kalian belajar ketika berada di Boarding School? 
j. Menurut kamu, adakah fasilitas asrama yang masih perlu ditambah? 
k. Prestasi apa yan telah kalian dapatkan selama di Boarding School ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field note 1 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Senin, 30 Oktober 2017 
Jam  : 15.30 WIB 
Lokasi  : SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  : Parjiyem 
 
Deskripsi Data:  
  Kali ini peneliti akan melakukan survei dan observasi yang pertama kali di 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali untuk mengetahui 
letak dan lokasi asrama baik asrama putra maupun putri. Survei ini dilakukan 
setelah mendapat izin dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian. satu pekan 
sebelumnya peneliti mengajukan izin untuk melakukan penelitian di asrama dan 
telah mendapatkan izin. Pada observasi kali ini peneliti melihat lokasi Boarding 
School SMK Muhammadiyah 2 Andong, dan keadaan asrama  putri secara umum. 
Sebelumnya peneliti bertemu dengan alumni Boarding yang sekarang diminta 
untuk mendampingi adik- adik tingkatnya, namanya mbak yem.  
Peneliti: Assalamu'alaikum mbk, begini mbak...saya mau minta tolong 
 ditemani untuk observasi lokasi Boarding School SMK Muhammadiyah 2 
 Andong Boyolali guna tindak lanjut saya dalam menyelesaikan tugas akhir 
 penelitian saya yang berlokasi di Boarding School ini. 
Mbak yem : Wa'alaikumussalam... oh Iya mbak, monggo silahkan dengan 
senang hati, saya antar.. nggeh begini mbk kondisi Boarding putri yang 
ada. 
 SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali Beralamatkan: Jl. Raya 
Kacangan Andong Boyolali Jawa Tengah SMK Muhammadiyah 2 Andong berdiri 
di sebelah selatan jalan raya, masuk sekitar 20 meter. Sementara untuk asrama 
siswa  Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong berada di dalam lingkup 
lokasi sekolah. Lokasi asrama putra berada di bagian belakang sekolah sebelah 
selatan lapangan olah raga dan kantin sekolah. Lokasi asrama putri berada di 
sebelah barat bengkel TKR dengan gerbang khusus dan tidak boleh sembarang 
orang masuk. Untuk menuju wilayah asrama, pengunjung maupun siswa asrama 
harus melewati pintu gerbang utama SMK kemudian pintu gerbang dalam menuju 
asrama masing- masing baik putra maupun putri.  Komplek asrama putri terdiri 
dari 3 ruangan yang memiliki fungsi masing masing, 9 kamar mandi dalam dan 
berbagai fasilitas pelengkapnya yang cukup memadai, 1 ruang dapur sekaligus 
ruang makan bersama, 1 ruang belajar, 1 ruang tidur yang cukup luas beserta 
perlengkapannya.  Dalam komplek asrama putra terdapat 1 kamar santri yang 
cukup luas dengan almari dan ranjang susun, serta 1 kamar untuk pembina 
asrama. Fasilitas lainnya adalah, 1 ruang makan bersama yang cukup luas, 1 
dispenser lengkap dengan galonnya, dan 1 unit etalase makanan, untuk kamar 
mandi putra berada di luar lokasi asrama karena menggunakan kamar mandi 
sekolah. Di depan asrama putra terdapat lapangan olahraga sekolah yang cukup 
luas. Kondisi seluruh fasilitas yang ada masih tergolong bagus, cukup memadai, 
dan layak pakai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal : Kamis, 2 November 2017 
Jam  : 09.00- 09.45 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber  : Drs. kamtar 
 
Informan adalah Bapak kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Andong. 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali dengan beliau. 
Sekaligus menyampaikan permohonan izin untuk melakukan penelitian di 
Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali dan beliau dengan 
senang hati mengizinkan dan selanjutnya untuk informasi detail beliau meminta 
saya untuk menghubungi pembina asramanya secara langsung karena akan lebih 
jelas jika bersama pembina asrama dan ustadz- ustadz yang lain. Sebelumnya 
peneliti terlebih dahulu menghubungi beliau untuk konfirmasi waktu wawancara. 
Pada waktu yang telah disepakati, peneliti lalu menemui beliau dan mengajukan 
beberapa pertanyaan.  
Peneliti : Assalamu’alaikum pak,,, mohon maaf pak mengganggu 
waktu bapak… 
Pak Kamatar : Nggeh mbk… ndak papa silakan duduk… Apa yang mau 
ditanyakan? 
Peneliti  : Begini pak,, menindaklanjuti surat permohonan izin saya 
untuk meniliti Boarding School di SMK Muhammadiyah 2 
Andong, saya ingin bertanya- tanya mengenai 
pelaksanaannya bapak? Bagaimana sejarahnya pak dan 
siapa penggagasnya? 
Pak Kamtar : Boarding School ini dirintisnya mulai tahun 2013/ 2014 
mbk, karena banyak siswa- siswi SMK Muhammadiyah ini 
dari daerah yang lumayan jauh, juwangi, sragen, kemusu, 
seperti itu sehingga  bagaimana caranya agar anak- anak 
bisa tinggal lebih dekat dengan sekolah kemudian 
dirintislah Boarding school ini. Penggagasnya saya sendiri 
mbk. 
Peneliti : untuk lokasinya sendiri apa langsung berada di tempat 
yang sekarang ini pak? 
Pak Kamtar : tidak mbak,,,   berawal dari ruang takmir masjid kemudian 
dibangunlah gedung karawitan yang dimanfaatkan 
sementara oleh siswa Boarding School, kemudian di tahun 
2014 ada beberapa siswa putri yang berasal dari juwangi 
dan tertarik tinggal di Boarding, sehingga  
Peneliti  : Bagaimana konsep penyelengaraan program tersebut?  
Pak Kamtar  : konsep penyelenggaraan program Boarding School ini  
  adalah penanaman karakter pembiasaan ke Islaman dan  
  kemuhammadiyahan  
Peneliti  : Tujuan apa yang ingin dicapai dari program tersebut?  
Pak Kamtar : Tujuannya agar anak- anak ini memiliki tempat tinggal 
yang lebih dekat dengan sekolah tanpa menempuh 
perjalanan yang jauh atau ngekos disana- sini, selain itu 
siswa- siswi ini dapat menghidupkan sholat berjamaah di 
masjid sekolah, memiliki bekal ilmu agama yang lebih juga 
dan berjalannya waktu siswa- siswi ini dapat menorehkan 
prestasi yang baik di SMK dan juga memiliki karakter yang 
mulia dengan pembinaan yang intensif di Boarding ini. 
Peneliti : Bagaimana dengan pengasuh? Apa pertimbangan dalam 
memilih pengasuh atau pembina asrama?  
Pak Kamtar : untuk pengasuh (musyrif dan musyrifah) kami ambil dari 
pemuda Muhammadiyah yang aktif dan giat dalam 
menghidupkan dakwah Muhammadiyah serta alumni dari 
SMK Muhammadiyah 2 Andong dan Boarding School. 
untuk pembina asrama kami ambil dari guru al Islam SMK 
Muhammadiyah 2 Andong yang juga sudah punya 
pengalaman berada di pondok dan mengajar di pondok 
juga, sehingga dalam memberikan pengarahan 
perkembangan ilmu agama kepada siswa- siswi dengan 
baik. 
Peneliti : Pelajaran apa yang menjadi tambahan bagi santri asrama? 
Pak Kamtar : untuk pelajaran kami serahkan pada pembina dan 
pengasuh asrama mbak, kalo saya sendiri lebih kepada 
program tahfidz Al Qur‟an di SMK Muhammadiyah 2 
Andong ini sehingga unggul dalam tahfidz begitu mbk, 
selain itu bahasa juga sebenarnya ingin saya programkan 
tapi belum berjalan dengan baik, selebihnya saya serahkan 
pada pengurus asrama. 
Peneliti : Apakah siswa- siswi ini memiliki prestasi yang baik 
selama berada di Boarding School? 
Pak Kamtar :iya mbak, sebagian besar mereka memiliki prestasi 
masing- masing mbak, ada yang juara di kelas, ada yang 
aktif di organisasi, ada yang ikut lomba- lomba, beberapa 
memiliki hafalan dan bacaan yang bagus dengan murrotal. 
Peneliti  : Apa syarat-syarat penerimaan santri baru asrama?  
Pak Kamtar : tidak ada persyaratan khusus untuk tinggal di asrama, 
hanya keinginan bulat dari siswa untuk berada di asrama 
dan disetujui orang tua. Secara umum sebagian anak 
asrama adalah anak-anak unggulan di SMP yang memiliki 
nilai di atas rata-rata siswa lain. kebanyakan siswa ini 
adalah siswa- siswi yang dibawa oleh guru kemudian 
rumahnya jauh, seperti Juwangi, Kemusu, Karanggede, 
Sragen, dan hampir sebagian siswa Boarding adalah siswa- 
siswi dari juwangi dan selebihnya dari siswa- siswi 
maupun wali siswa yang berminat untuk memasukkan 
anaknya ke Boarding School. 
Peneliti : baiklah pak,, terima kasih atas informasi yang telah 
diberikan,,,  
Pak Kamtar : iya mbak, sama- sama 
Peneliti : kalo begitu, mohon pamit pak,, assalamu‟alaikum 
Pak Kamtar : nggeh  mbak, Wa‟alaikumussalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal : Kamis, 02 November 2017 
Jam  : 08.00- 08.30 
Lokasi  : Ruang Waka Keislaman 
Sumber  : Mulyadi S.Pd.I 
 
Deskripsi Data:  
 Informan adalah wakil kepala keislaman. Sebelum melakukan wawancara 
peneliti terlebih dahulu menghubungi beliau untuk konfirmasi waktu wawancara. 
Pada waktu yang telah disepakati, peneliti lalu menemui beliau dan mengajukan 
beberapa pertanyaan. Berikut dialog percakapan:  
Peneliti  : Assalamu’alaikum pak…. 
Pak Mulyadi : Wa’alaikumussalam Warrahmatullahi wabarrakatuh, 
Silakan duduk 
Peneliti : ya pak, terima kasih, Begini pak menindaklanjuti 
penelitian saya tentang pelaksanaan Boarding School dalam 
membentuk siswa berprestasi dan berkarakter Islami,, saya 
ingin menggali informasi lebih dalam mengenai program 
yang ada di Boarding school SMK ini? 
Pak Mulyadi : Oo iya mbak, silakan. 
Peneliti :Bagaimanakah model pengasuhan/pembinaan santri 
asrama? 
Pak Mulyadi : Siswa- siswi Baording School dibina dan didampingi oleh 
para pengurus asrama dan bapak- ibu guru selama hampir 
24 jam mbak, ketika jam belajar ada bapak/ ibu guru yang 
mendampingi dan ketika sudah di boarding ada pengurus 
yang khusus untuk mengarahkan siswa- siswi ini mbak 
sehingga kegiatan anak lebih terarah dan insyaa Allah 
bermanfaat. Kegiatan yang ada di Boarding juga insya 
Allah sangat memberikan dampak positif terhadap siswa- 
siswi mbak, dari sebelum tidur sampai bangun tidur lagi. 
Peneliti : Bagaimana latar belakang pendidikan keagamaan dan 
umum santri asrama? 
Pak Mulyadi : latar belakang dari siswa- siswi ini berasal dari keluarga 
yang memiliki bekal agama yang berbeda- beda mbak,  
sehingga bisa dikatakan semuanya belajar dari awal, ada 
anak- anak yang sudah bisa membaca al Qur‟an dengan 
baik dan lancar, dan ada siswa yang belum lanacar 
membaca sehingga dari tim kami sendiri memberikan 
pembelajaran khusus bagi siswa- siswi yang belum lancar 
membaca dan biasanya anak- anak ini belum boleh 
mengahafal terlebih dahulu 
Peneliti   : Pelajaran apa yang menjadi tambahan bagi santri asrama?  
Pak Mulyadi : begini mbak, kami dari tim al- Islam dan juga pengasuh 
asrama membuat beberapa program yang dapat 
memberikan manfaat bagi siswa- siswi itu sendiri atau bisa 
dikatakan meningkatkan prestasi siswa- siswi Boarding 
School serta membentuk karakter mulia. Programnya ada 
tahfidz al Qur‟an, kajian rutin ba‟da magrib dengan materi 
ke Islaman yang beda- beda, materi- materi al- Islam 
tersebut meliputi: Akhlak, Aqidah, Ibadah, hadis dan 
bersifat pendalaman terhadap materi yang telah 
disampaikan di jam sekolah. Maksudnya memberi bekal 
pemahaman agama bagi siswa- siswi Boarding sehingga 
dapat mengamalkannnya dalam kehidupan sehari- hari baik 
ketika berada di lokasi area asrama, sekolah, rumah 
maupun ketika berada di tengah- tengah masyarakat. terus 
muhadarah dan tahsin al Qur‟an. Jika ingin lebih jelas 
mengenai programnya nanti tanya dengan pembina asrama 
nggeh mbak. 
Peneliti : iya pak, kemudian untuk faktor dalam penunjukan guru 
pengajar jam tambahan bagi santri dan bagaimana 
pembagian tugas mengajarnya?  
Pak Mulyadi : untuk pengajar tambahan al- Islam yaitu yang berada di 
daerah Andong dan sekitar, kemudian aktif dalam dakwah 
Muhammadiyah sekaligus pengajar di AUM daerah 
Andong, mampu di bidangnya dan biasanya kami ambil dari 
pengajar yang pernah berada di pondok gitu. 
Peneliti : Karakter seperti apa yang ditanamkan di Boarding School 
ini pak? Apa siswa- siswi Boarding juga aktif dalam ekstra 
ataupun organisasi pak? 
Pak Mulyadi : iya mbak, mereka memang diwajibkan untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler maupun organisasi untuk 
menunjang bakat dan minat siswa, sehingga dari kegiatan 
ekstrakulikuler ini menjadikan siswa- siswi Boarding 
School  menjadi berprestasi. Untuk karakter yang 
ditanamkan adalah karakter Islami seperti judul skripsi yang 
anda buat, karakter ini seperti sholat jamaah, puasa, sholat 
sunnah, berbakti dengan orang tua, hafalan/ membaca Al 
Qur‟an sperti itu mbak 
Peneliti  :Apa faktor pendukung terselenggaranya program Boarding 
School ini?  Apa faktor penghambatnya? 
Pak Mulyadi  : Faktor pendukungnya ya adanya lokasi dan fasilitas 
gedung yang cukup memadai, fasilitas sekolah yang lain 
pun siap dan bisa digunakan; pada saat pembelajaran di 
sekolah banyak anak boarding yang mengantuk karena tidur 
kemalaman dan banyak nya kegiatan ekstra yang diikuti. 
 
 
 
 
Field Note 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
Hari dan Tanggal : Jumat, 3 November 2017 
Jam  : 20.00 WIB 
Lokasi  : Masjid At- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber  : Gunardi 
Informan adalah Musyrif/ pengasuh asrama putra. Peneliti melakukan 
wawancara sekaligus melakukan observasi ke dua kalinya mengenai kegiatan 
ba‟da magrib dan ba‟da isya‟ yang ada di Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 
2 Andong. Pada wawancara di kesempatan kali ini peneliti sekaligus meminta 
dokumen yang peneliti perlukan untuk menunjang penelitian tersebut. Dari 
wawancara tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:  
Peneliti :Bagaimana penyusunan program pembelajaran dan 
kegiatan lain santri? (tahunan/persemester)  
Pak Gunardi : Penyusunan jadwal belajar, program pembelajaran, dan 
kegiatan asrama kami buat setiap tahunnya mbak, atau 
diawal tahun pelajaran biasanya pengurus yang terlibat 
langsung di Boarding yang akan melakukan perundingan 
ini. Pembuatan jadwal mempertimbangkan hal-hal seperti: 
keadaan santri, energi yang dikeluarkan, sinkronisasi 
dengan jadwal sekolah (jadwal asrama harus menyesuaikan 
dengan program sekolah 
Peneliti : Bagaimana pembuatan jadwal kegiatannya?  
Pak Gunardi : jadwal kegiatan disesuaikan dengan pihak sekolah  
Peneliti : Kegiatan rutin apa yang dilakukan siswa? 
Pak Gunardi : Kegiatan rutin siswa yaitu mengikuti ekstrakulikuler yanga 
ada di sekolah, ada yang ikut paskibra, karawitan, taruna, 
IPM, kemudian tapak suci yang wajib diikuti oleh siswa 
Boarding kelas sepuluh sebanyak 3 kali dalam seminggu. 
Menurut saya kegiatan ini memberikan dampak positif bagi 
siswa karena waktunya digunakan untuk hal yang 
bermanfaat dan memunculkan bakat dan minat siswa.  
Peneliti  : Apakah tujuan yang ingin dicapai dari adanya setiap 
kegiatan dan pembelajaran di asrama? 
Pak Gunardi : penanaman karakter dan peningkatan prestasi siswa  
Peneliti : Dalam penyusunan kegiatan santri faktor apa yang 
menjadi pertimbangan utama? 
Pak Gunardi  : peraturan dan kegiatan sekolah karena Boarding School 
bagian dari sekolah 
Peneliti : Apa kewajiban santri dalam asrama?  
Pak Gunardi : Kewajiban santri ketika di asrama mematuhi tata tertib 
yang ada, melakukan kegiatan/ program Boarding School 
yang telah dibuat 
Peneliti  : Untuk hafalan Al Qur‟an, bagaimana model pengajaran 
dan evaluasinya? Berapa banyak jumlah ayat minimum 
yang diwajibkan setiap hari?  
Pak Gunardi  : di asrama santri diwajibkan menghafal ayat Al-Qur‟an 3 
juz selama tiga tahun, yaitu juz 1, 2, dan 30 dan untuk santri 
yang ikut kelas kreatif di sekolah menghafal juz 30, 29 dan 
28. Hafalan Al-Qur‟an diajarkan secara bareng- bareng gitu 
misal saya baca kemudian ditirukan, dan terus diulang- 
ulang sampai bacaan benar kemudian santri melakukan 
hafalan secara otodidak, santri wajib menyetorkan hafalan 
kepada pengasuh asrama. Adapun jumlah ayatnya bebas, 
dan dapat mencapai target sampai lulus SMK nanti 3 juz.  
Peneliti  : Kegiatan pembelajaran apa yang dilaksanakan sejak ba‟da 
maghrib hingga malam dan ba‟da subuh?  
Pak Gunardi : kegitan yang dilakukan ba‟da magrib sampai isya‟ yaitu 
dzikir sore hari, kemudian kajian dari hari senin sampai hari 
jum‟at, dengan pemateri yang berbeda, terus sholat isya‟ 
berjamaah dilanjut dengan muhadarah Boarding putra, 
setelah itu setoran hafalan sampai jam 8. Kemudian makan 
malam dan belajar sampai jam setengah 10. Dibangunkan 
lagi biasanya jam setengah 4 untuk sholat malam dan 
dilanjutkan sholat subuh berjam‟ah terus dzikir pagi dan 
muhadarah Boarding putri kemudian murajaah bersama- 
sama sampai jam 05. 15, kemudian melakukan piket pagi 
dan persiapan sekolah, jam 06.45 berangkat sekolah begitu 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan jam wajib belajarnya? Bagaimana 
pengawasan dalam jam wajib belajar?  
Pak Gunardi : pelaksanaan jam wajib belajar dimulai dari jam 20.00 
sampai jam 21.30, siswa- siswi wajib membuka buku 
pelajaran di jam tersebut dan diberikan kebebasan untuk 
mencari posisi yang nyaman untuk belajar  
Peneliti : Adakah kegiatan evaluasi untuk mengetahui pencapaian 
target belajar? 
Pak Gunardi : evaluasi tidak diadakan di asrama, tetapi kami ketahui dari 
hasil raport siswa ketika semesteran gitu biasanya mbak, 
siapa yang juara, siapa yang bagus nilainya biasanya gitu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 5 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Jum‟at, 03 November 2017 
Jam  :  19.15- 20.00 WIB 
Lokasi  : Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  :- 
Deskripsi Data: 
Peneliti kali ini ingin melihat langsung kegiatan pembiasaan muhadarah siswa- 
siswi Boarding. Dari sini peneliti melihat siswa masih banyak yang kurang 
menguasai materi apa yang akan disampaikan sehingga ketika mereka tampil di 
depan mereka terlihat gugup. Tampil di depan kemudian menyampaikan materi 
bukanlah hal yang mudah bagi siswa-siswi yang belum terbiasa, oleh karena itu 
mereka yang berada di Boarding School dilatih untuk berani berdiri di depan 
teman- teman dan menyampaikan materi yang akan disampaikan. Banyak siswa- 
siswi yang grogi ketika berada di depan, sehingga cara penyampaiannya pun 
menjadi monotan, suaranya pelan,  dan kurang menarik. Sehingga siswa atau 
siswi yang seperti ini akan diberikan masukan dan esoknya harus remidi/ 
mengulang kembali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Jum‟at, 03 November 2017 
Jam  :  16.30 WIB 
Lokasi  : Asrama Putri SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  : Dewi Fajar dan Rosanti Mega Lestari 
Deskripsi Data: 
Informan merupakan 2 siswi Boarding School yang kebetulan sedang duduk- 
duduk di teras, kemudian saya datang dan saya sapa mereka serta sedikit 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait kegiatan mereka di Boarding,  berikut 
hasil wawancara yang kami paparkan: 
Peneliti :Assalamu‟alaikum mbak- mbak, mohon maaf mengganggu 
waktunya 
Mb Fajar dan Ros : Wa‟alaikumussalam mbak, iya mbak ndak papa 
Peneliti : dengan mbak siapa dan siapa ini? 
Mb fajar dan Ros : mb fajar dan mb ros 
Peneliti : ini mbak saya mau nanya terkait kegiatan mbak di 
Boarding? Mbak fajar kegiatan apa yang disukai? 
Mba fajar : tahfidz mbk, karena saya dapat menggunakan waktu 
kosong saya untuk menghafal Al Qur‟an mbk yang 
memberikan manfaat untuk saya. Kegiatan- kegiatan lain 
juga saya tidak merasa kesulitan mbak jadi nyaman- 
nyaman saja 
Peneliti : oke baiklah, berarti nyaman ya mbk mengikuti 
serangkaian kegiatan di Boarding 
 
 
 
 
 
 
Field Note 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Senin, 13 November 2017 
Jam  :  19.15- 20.00 WIB 
Lokasi  : Asrama Putri SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  : Parjiyem 
Deskripsi Data: 
 
Peneliti : Apa saja yang menjadi program rutinitas sehari hari siswa 
dalam pembentukan karakter islami ketika di Boarding 
School mbak? 
Mb Yem : nggeh itu mbak, sholat jamaah yang wajib dilaksanakan 
dan akan mendapat hukuman jika telat sholat jamaah atau 
tidak ikut sholat jamaah, dan kegiatan- kegiatan lain mbak 
seperti sholat- sholat sunnah, tahajud, hafalan dan tadarus 
Al Qur‟an, hafalan doa, semuanya itu kami harus 
memberikan perintah agar nantinya anak- anak terbiasa gitu 
mbak, seperti dzikir pagi dan petang yang sudah menjadi 
pembiasaan rutinitas sehari- hari sehingga mereka terbiasa 
untuk mengamalkannya mbak. 
Peneliti : Bagaimana menghadapi siswa- siswi yang bermalas- 
malasan mbak? 
Mb Yem : kami sering- sering mengingatkan dan memberikan 
motivasi dan menasehati siswa- siswi Boarding School agar 
tidak bermalas- malasan ketika melaksanakan aktivitas di 
Boarding. 
 
 
 
 
 
Field Note 8 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 16 November 2017 
Jam  :  19.15- 20.00 WIB 
Lokasi  : Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  :- 
Deskripsi Data: 
Peneliti pada hari ini akan mencari data informasi baik dengan wawancara 
maupun dengan observasi. Peneliti datang lebih awal dan mengikuti kegiatan 
sholat magrib berjamaah dan dzikir sore hari. setelah itu ustadz Ardani membuka 
dengan salam dan memberikan nasehat akan pentingnya membaca Al- Qur'an 
dengan baik dan benar, memotivasi siswa- siswi yang mungkin bacaannya kurang 
baik bahwa mereka juga akan mendapat pahala dari Allah SWT. kemudian beliau 
memulai materi tahsin, ada berapa jenis tempat keluarnya huruf kemudian beliau 
menyebutkan satu per satu, kemudian menyebutkan huruf- huruf halqiyah itu apa 
saja kemudian siswa- siswi Boarding menirukan apa yang dibaca oleh ustadz 
Ardani dengan antusias meskipun masih banyak yang salah- salah kemudian di 
ulang- ulang sampai benar. Setelah itu ustadz Ardani menunjuk salah satu siswa 
untuk membaca apa yang telah ditulis di papan tulis dan dibenarkan jika 
membacanya masih salah. Saat waktu sholat isya‟ sudah tiba ustadz Ardani 
menutup kajian dengan doa kafaratul majlis dan dilanjutkan dengan adzan isya‟ 
oleh santri putra dan sholat isya‟ berjamaah. Kemudian muhadarah yang 
disampaikan santri putra dan dilanjutkan dengan pelaksanaan program tahfidz di 
Boarding School yang dimulai ba'da sholat isya' berjamaah yang putra diampu 
oleh ustadz Gunardi,  dan yang putri diampu oleh Mbak Parjiyem dan Mbak Dwi 
Lestari. Biasanya siswa Boarding School menghafal surat terlebih dahulu sebelum 
disetorkan kepada pengasuh, dari masing- masing siswa peneliti mendapati 
beberapa siswa ada yang menghafal juz 30, ada yang menghafal juz 29 dan juga 
ada yang menghafal surat Al- Baqarah. Peneliti sempat menyimak bacaan 
beberapa siswi yang dari segi bacaan masih ada yang terbata- bata dan ada pula 
yang sudah lancar. 
Field Note 9 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 16 November 2017 
Jam  :  18.00- 19.30 WIB 
Lokasi  : Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  :- 
 
Deskripsi Data: 
Peneliti datang lebih awal dan mengikuti kegiatan sholat magrib 
berjamaah dan dzikir sore hari. setelah itu ustadz Ardani membuka dengan salam 
dan memberikan nasehat akan pentingnya membaca Al- Qur'an dengan baik dan 
benar, memotivasi siswa- siswi yang mungkin bacaannya kurang baik bahwa 
mereka juga akan mendapat pahala dari Allah SWT. kemudian beliau memulai 
materi tahsin, ada berapa jenis tempat keluarnya huruf kemudian beliau 
menyebutkan satu per satu, kemudian menyebutkan huruf- huruf halqiyah itu apa 
saja kemudian siswa- siswi Boarding menirukan apa yang dibaca oleh ustadz 
Ardani dengan antusias meskipun masih banyak yang salah- salah kemudian di 
ulang- ulang sampai benar. Setelah itu ustadz Ardani menunjuk salah satu siswa 
untuk membaca apa yang telah ditulis di papan tulis dan dibenarkan jika 
membacanya masih salah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 10 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Jumat, 17 November 2017 
Jam  :  18.00- 19.30 WIB 
Lokasi  : Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  :- 
 
Deskripsi Data:  
 Adzan magrib berkumandang siswa- siswi berjalan dari asrama masing- 
masing menuju ke masjid, kemudian tak selang berapa lama pengisi materi pada 
hari itu datang dan siswa putra segera ber iqomah. Pada hari itu kebetulan pengisi 
materinya adalah Ustadz Ardani, beliau segera berdiri di depan untuk menjadi 
Imam. kemudian selesai sholat magrib berjamaah, siswa- siswi boarding berdzikir 
dan berdoa secara sendiri- sendiri, setelah itu mereka berdiri untuk melaksanakan 
sholat ba'diyah magrib. Ketika semua siswa sudah siap untuk menerima materi 
Ustadz Ardani membuka dengan salam kemudian siswa menjawab salamnya 
dilanjutkan dengan membaca dzikir petang hari hingga selesai. Tema materi yang 
disampaikan pada hari itu adalah mengenai sabar (hadist- hadist Riadus Sholikhin 
mengenai bab sabar). terutama bagi siswa boarding yang harus sabar dalam 
menuntut ilmu, jauh dari kedua orang tua, melakukan pekerjaan sendiri dan 
memenuhi kebutuhan sendiri.  siswa putra mendengarkan dan memperhatikan 
dengan baik ketika ustadz menyampaikan materi dan siswa putri ada beberapa 
anak yang berbicara dengan temannya sehingga di bagian shaf putri terdengar 
agak gaduh. Sehingga terkadang ustadz harus menegur para siswa putri untuk 
diam dan mendengarkan. Materi yang disampaikan kira- kira hampir 40 menit 
karena sudah masuk waktu sholat maka kajian segera ditutup oleh ustadz Ardani 
dengan doa kafaratul majlis dan salam. kemudian dilanjutkan dengan sholat isya' 
berjamaah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 11 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Jumat, 17 November 2017 
Jam  :  19.30 WIB 
Lokasi  : Masjid at- Taqwa SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Sumber Data  : Ustadz Ardani S.Pd.I 
 
Deskripsi Data:  
Informan adalah pembina asrama sekaligus pengisi materi hadis dan tahsin Al 
Qur'an. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan beliau. 
Wawancara dilakukan ba‟da isya‟, berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, mohon maaf sebelumnya ini 
sedikit mau bertanya tentang pelaksanaan kegiatan 
Boarding School? 
Ust Ardani : iya mbak,, boleh,  
Peneliti : berapa kali bapak mengisi kajian di Boarding School? 
Mengampu materi apa? 
Ust. Ardani : saya dapat amanah 2 kali mbak materi tahsin dan hadis, 
tahsin setiap hari kamis seperti kemarin mbak, dan hari ini 
saya mengampu hadis,  
Peneliti  : Kurikulum apa yang digunakan untuk pembelajaran di 
asrama?  
Ust. Ardani : Kurikulum yang kami gunakan ya kurikulum ke Islaman 
dan keMuhamadiyahan sehingga materinya tidak jauh- jauh 
berbeda dengan materi yang ada di acuan ke Islaman dan 
keMuhammadiyahan 
Peneliti : Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran dilakukan 
penyusunan  program pembelajaran?  
Ust. Ardani : tidak mbak, biasanya kalau sudah diberitahukan sama 
pengurus Boarding bahwa suruh mengisi materi hadis 
seperti saya, ya nanti akan saya sampaikan hadis per bab 
sampai selesai etitupun selanjutnya gitu mbak 
Peneliti : Tujuan dari pengajian asrama ini pak? 
Ust. Ardani : ya menambah wawasan ke Islaman anak- anak mbak 
Peneliti  : metode apa yang bapak gunakan? 
Ust. Ardani : ceramah biasa mbak, terkadang juga saya masukkan cerita 
para sahabat yang berhubungan dengan hadis yang saya 
sampaikan terus terkadang juga saya tunjuk untuk 
menyebutkan materi apa yang saya sampaikna jika anak- 
anak kurang memperhatikan. 
Peneliti : Media apa yang digunakan? 
Ust. Ardani : karena kajian di Masjid biasanya tidak menggunakan 
media kecuali kalau materi tahsin  menggunakan media 
papan tulis gitu 
Peneliti : Untuk penanaman karakter, nilai- nilai apa saja yang 
dibiasakan di Boarding School ini? 
Ust. Ardani : Pembiasaan karakter yang kami tanamkan secara langsung 
ya semacam kesadaran terhadap diri sendiri, kemandirian, 
keberanian, kedisiplinan serta religiusitas seperti kegiatan 
ibadah, baik sholat jama‟ah maupun sholat- sholat sunnah, 
intensitas hubungan dengan Al Qur‟an semacam itu mbak. 
Kalau di rumah ya berbakti sama orang tua, membantu 
pekerjaan orang tua, dan selalu mendoakan orang tua itu 
yang biasanya kami tanamkan mbak 
Peneliti : untuk metode yang digunakan seperti apa pak? 
Ust. Ardani : ya seperti metode- metode yang ada kebanyakan mbak 
dengan pembiasaan, teladan dari pengasuh, ada yang 
dengan motivasi/ nasehat,  terkadang ada yang harus 
diperintah kemudian larangan- larangan yang kami 
masukkan dalam tata tertib. 
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen pembelajaran di asrama?  
Ust. Ardani : Pendukung pelaksanaan manajemen di antaranya: anak-
anak semangat, kepala sekolah mendukung, orang tua santri 
memiliki harapa besar agar anaknya menjadi disiplin dan 
shalih dan penghambatnya biasanya pengasuh dan anak- 
anak sudah lelah dengan serangkaian kegiatan sehingga 
terkadang ada kegiatan yang terabaikan 
Peneliti : untuk prestasi yang pernah diraih siswa- siswi Boarding? 
Apa saja pak? 
Ust. Ardani : Prestasi yang telah diraih santri selama ini antara lain: 
muncul anak-anak yang berani berbicara, muncul para 
orator, dan ada beberapa yang hafalannya kuat serta cepat. 
Sementara prestasi di luar sekolah antar lain ada lomba 
pidato, tilawah Al Qur‟an, puisi, seni bela diri Tapak Suci, 
menjadi Paskibra kecamatan dll.  
Peneliti : baiklah pak, terima kasih atas waktu dan informasinya 
Ust. Ardani : iya mbak sama- sama 
 
 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
Field Note 12 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Rabu, 16 Desember 2017 
 Jam  :  09.00 WIB 
Lokasi  : Halaman asrama putri 
Sumber Data  : Wali siswa 
 
Deskripsi Data:  
Informan adalah beberapa ibu wali siswa yang pada saat itu mengambil raport 
putra- putri mereka, peneliti sengaja datang untuk sedkit bertanya perubahan baik 
apa yang dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan di Boarding School. Ketika 
peneliti coba bertanya dengan ibu wali siswa Boarding School, perubahan apa 
yang sudah terlihat dari putra- putri mereka yang berada di Boarding School? 
Mereka menjawab: merasa senang dan tenang dengan perubahan dari putra- putri 
mereka ketika berada di rumah, yang sebelumnya ba‟da magrib jarang membaca 
Al Qur‟an sekarang jadi lebih sering membaca, ketika di rumah anak- anak juga 
sholat jama‟ah di masjid, kemudian membantu pekerjaan rumah seperti mencuci 
baju keluarga, mencuri piring, mencari kayu di hutan karena banyak siswa 
boarding yang rumahnya dari juwangi sehingga banyak alas disana dan pekerjaan 
lain yang dapat dilakukan, Selain itu mereka juga lebih menghormati oarng tua, 
bicara dengan bahasa yang halus (krama alus). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 13 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari dan Tanggal  : Rabu, 15 Januari 2018 
 Jam  :  16.30 WIB 
Lokasi  : Halaman asrama putri 
Sumber Data  : - 
 
Deskripsi Data: 
Peneliti datang dan melihat melihat kebersamaan mereka dengan siswa- siswi 
Boarding School lainnya, mereka saling membantu dalam kegiatan Boarding 
School, meskipun terkadang ada permasalahan antar siswa- siswi  seperti marah, 
kecewa, barang dipinjem teman tanpa bilang terlebih dahulu, hal- hal seperti itu 
tidak membutuhkan waktu lama untuk baik kembali. Siswa- siswi ini sering 
berbagi makanan yang dibawa dari rumah atau jika ada orang tua yang 
berkunjung membawa makanan, mereka akan saling berbagi. Saling peduli ketika 
ada teman yang sakit. Saling mengingatkan jika ada teman yang berbuat salah dan 
karakter- karakter lain yang terbentuk ketika seseorang bertemu dan tinggal di 
tempat yang sama. Mereka juga melakukan piket keseharian yang menumbuhkan 
karakter terhadap lingkungan dengan membersihkan, membuang sampah, 
merapikan dan sebagainya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 14 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Rabu, 17 Januari 2018 
 Jam  :  16.30 WIB 
Lokasi  : Halaman asrama putri 
Sumber Data  : Parjiyem dan Dwi lestari 
 
Deskripsi Data:  
 Informan adalah pendamping/ pengasuh siswi Boarding School sekaligus alumni 
Boarding School yang baru saja lulus. Wawancara dilakukan pada saat peneliti 
ada kesempatan berbincang-bincang dengan informan di sela-sela kegiatan sore 
hari. Kebetulan pada saat itu informan duduk- duduk di depan teras asrama putri. 
Dari wawancara ini diperoleh informasi mengenai prestasi-prestasi di luar sekolah 
yang telah diraih oleh santri Boarding School SMK Muhammadiyah 2 Andong 
Boyolali dalam kurun waktu sejak tahun pelajaran 2014- 2017 ini. Di antara 
prestasi yang telah berhasil diraih oleh santri Boarding School SMK 
Muhammadiyah 2 Andong Boyolali adalah sebagai berikut:  
Nama Siswa  Prestasi yang pernah di raih 
Agus Hidayatullah Juara 2 Lomba Robotic Nasional 
Parjiyem, Saad & Said Juara 3 Lomba Smart 
Competition Pesma UMS 
Alfian Aji Wibowo Juara 1 MTQ Kecamatan Andong 
Dwi Lestari, Parjiyem, Setyawan Budi Paskibra Kecamatan Andong 
Zamil Asrulhadis  
Siti yahrotun Juara 2 MTQ Kecamatan Andong 
Jhon Fery Juara MTQ Kecamatan Andong 
Dewi Fajar Fatmawati Juara 1 Lomba LCC APEM 
Boyolali 
Nurvita Sari Juara 2 Lomba Pengucapan 
Pancasila & UUD 1945 
Kecamatan Andong  
Rendy Erlangga Paskibra Kabupaten Boyolali 
Zamil Asrul Hadis Juara 1 Tapak Suci tingkat 
Nasional 
Selain diatas terdapat prestasi- prestasi di kelas dan prestasi- prestasi yang 
sebagian besar diwakili oleh siswa- siswi Boarding School, antara lain: Ajang 
Ketangkasan Pelajar Muhammadiyah (APEM) tiga kali berturut- turut diraih oleh 
kontingen SMK Muhammadiyah 2 Andong sejak tahun 2016, 2017, dan 2018 
yang diselenggarakan bulan Agustus kemarin, kemudian lomba- lomba Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan (GKHW) sebagai juara umum Kabupaten Boyolali 
tahun 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 15 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
 
Deskripsi Data:  
Dari metode ini peneliti memperoleh dokumen tentang sejarah dan visi misi MAN 
1 Kabupaten Magelang, peraturan asrama, jadwal kegiatan asrama putra dan putri, 
data santri, struktur kepengurusan santri putra dan putri, jadwal  kajian kitab yang 
terintegrasi dalam jadwal pelajaran madrasah, nama-nama pengampu kajian kitab, 
dan foto dokumentasi kegiatan asrama yang lalu. Sejarah SMK Muhammadiyah 2 
Andong, visi dan misi diperoleh dari web SMK Muhammadiyah 2 Andong, 
Peraturan asrama, jadwal kegiatan asrama putra dan putri, data santri, struktur 
kepengurusan santri putra dan putri, jadwal kajian kitab serta nama-nama 
pengampu kajian kitab dan foto dokumentasi kegiatan asrama yang lalu diperoleh 
dari dokumentasi asrama.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR SISWA BOARDING SCHOOL  
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali 
2017/ 2018 
 
PUTRA 
NO NAMA LENGKAP KELAS 
1 Alex XII TKR 
2 Saad afifudin XII TKR 
3 Saitd XII TKR 
4 John Feri XII TKR 
5 Bambang S XII TKR 
6 Takat S XII TKJ 
7 Dedi Febri Y XII TKJ 
8 Sapril Wiji A XII TKJ 
9 M. Harisudin XI TKR 
10 Darsono S XI TKR 
11 Khoiri  XI TKR 
12 Marjun kurniawan XI TKJ 
13 Ade Arif I XI TPM 
14 Argo Anas E XI TKJ 
15 M. Satrio W X MM 
16 Nur Arifin X TKR 
17 Diana Makna Sarif X TKR 
18 Hafizh Zaidan A X TKR 
19 Ahmad R X TSM 
20 Aldo Pratama F A X TSM 
21 Rizal X TKR 
22 Fathul Hidayat A S X TKR 
23 Sholikan X TSM 
24 Sholikin X TSM 
25 Muhammad Farid Gunawan X MM 
 
 
 
PUTRI 
NO NAMA LENGKAP KELAS 
1 Indriyani R XII TKJ  
2 Anisa Maharsari XII  TKJ 
3 Dewi Fajar F XII  TKR  
4 Fina Dwi Agustin XII  TKJ  
5 Fina F XI  TKJ  
6 Astutik Nur H XI  TKJ 
7 Leni Lestyani XI  TKJ 
8 Rosanti Mega L XI  TKJ 
9 Nuha Yumna N XI  TKJ 
10 Chaerisna A H L XI MM 
11 Siti Zahrotun N XI TKJ  
12 Darul Istiqomah D X TKJ  
13 Dian Maharan X TKJ  
14 Dani Ernawati X TKJ  
15 Nur Vita Sari X TKJ 
16 Diah Wahyu Fitri W X TKJ  
17 Kristina Yeremia X TKJ  
18 Luthfi Alifah X TKJ  
19 Khoirul A N X TKJ  
20 Khusnul Kotimah X TKJ  
21 Elmi Febriani X TKJ  
22 Elis Reza Putri P X TKJ  
23 Melli  X TKJ  
24 Junita Sari X TKJ  
25 Yusti Anggraini X TKJ  
26 Eva Erfiana Putri  X TKJ 
27 Mustika Asmaraningtyas X TKJ 
 
 
 
DAFTAR JENIS PELANGGARAN DAN 
SANKSISISWA BOARDING SCHOOL 
N
O
. 
PELANGGAR
AN 
KETERANGA
N SANKSI 
1
. 
Pacaran( 25 Poin 
) 
Kali pertama Peringatan I  
Kali Kedua 
 
 Potonggundul 
 PemberitahuankepadaWaliMurid 
 PiketKebersihan 1 pekan 
 Membuatmakalah “Pacaran=Zina” 
 Menulisulangjuz „Amma 
 Kultum 1 Pekan 
2
. 
Menyalahgunaka
n HP/Laptop 
(15 Poin) 
Menggunakanpa
da jam 
WajibBelajar 
 HP/Laptop disitaselama 2 pekan 
 PanggilanWaliMurid 
Membawa HP  
Ketahuantida
kdikumpulka
n 
 Peringatan, HP disita 1 Pekan 
 Hpdisitaselama 2 Semester 
 PemberitahuanpadaWaliMurid 
 PiketKebersihan 1 Pekan 
 Menulispernyataantaubat  4 halaman 
folio 
 Sujud Minimal 30 Menit 
3
. 
Tidakmasuktanp
aketerangan  
( 5 Poin ) 
1-2 hari  PiketKebersihan1 Pekan 
 Kultum 1 Pekan 
 Menulispernyataantaubat  4 halaman 
folio 
3 hariataulebih  PemberitahuanpadaWaliMurid 
 PiketKebersihan 1 Pekan 
 Menulispernyataantaubat  8 halaman 
folio 
 Drop Out 
4 
Tidakmenjalanka
npiket ( 5  
Poin) 
  Piket 2x pada esok harinya 
 Denda 2.000 
5 
Merokok/Mimu
mankeras (50 
Poin ) 
Kali pertama  PotongGundul 
 PemberitahuanPadaWaliMurid 
 Menulispernyataantaubat  4 halaman 
folio 
 KultumbahayaMerokok/MinumanKeras 
 MintaTandatanganbapakIbu Guru  
Kali Kedua  PotongGundul 
 AGENDA HARIAN 
03.30 – 05.30 : Shalat Tahajud dan Shalat Shubuh berjamaah + Kajian 
05.30 – 06.00 : Piket Masak, Olahraga 
06.00 - 06.40 : MCK, Sarapan, Persiapan Sekolah 
06.40 - 14.00 : Aktifitas KBM di Sekolah 
14.00 - 15.00 : Ektrakurikuler/ Jam Tambahan dan Sholat Ashar 
berjama‟ah di Masjid 
15.00 - 17.00 : Pengembangan diri 
17.00 - 17.30 : MCK, persiapan Sholat maghrib 
17.30 - 19.15 : Sholat Maghrib berjama‟ah, Kajian Maghrib dan sholat 
Isya berjama‟ah 
19.15 - 20.00 : Jam Tambahan Boarding / Makan Malam 
20.00 – 21.30 : Jam wajib belajar 
21.30 – 03.30 : Istirahat malam 
 PemberitahuanPadaWaliMurid 
 Rolling 20 X 
 BerdiridanSujudistifarselama 1 jam 
 Menulispernyataantaubat  8 halaman 
folio 
 Drop Out 
6 
Lanudry ( 10 
Poin ) 
  Piketselama 1 Pekan 
 Denda 5 ribu 
7 
TidakmasukEkstr
aKurikuler  
(5 Poin ) 
  Berdiritegakhormatselama 30 menit 
 Piket 1 pekan 
8 
BerkaiaantidakS
opan 
( 5 Poin ) 
  Piketkamarmandiselama 1 Pekan 
 Menulissurat 
PERATURAN  JAM WAJIB BELAJAR 
ASRAMA 
Jam  Wajib belajar malam diberlakukan mulai pukul 20.00 s/d 
21.30 WIB   
Hal-hal yang perlu diperhatikan saat  jam wajib belajar: 
 Saat jam wajib belajar semua siswa wajib berada dalam ruang 
belajar 
 Siswa belajar materi pelajaran sekolah 
 Tidak diperkenankan menggunakan Hp, Laptop, Tab dan yang 
sejenisnya 
 Menjaga suasana belajar tetap kondusif 
 Pelanggaran untuk masing- masing poin diatas akan dikenakan 
sanksi yang telah ditetapkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JADWAL  
PROGRAM BOARDING SCHOOL 
SMK MUHAMMADIYAH 2 
ANDONG 
“ASHABUL KAHFI” 
NO HARI PUKUL PENGAMPU MATERI TEMPAT 
1 
Senin 
    
PulangSekolah 
15.00 - 
16.30 
Ust. Mulyadi, 
S.Pd.I 
Tahsin, Tahfidz Masjid 
Ba'daMagrib 
18.30 - 
19.30 
Ust. M. 
Zulaini, 
S.Pd.I 
Aqidah.Akhlaq Masjid 
Ba‟daIsya‟ 
20.00 - 
21.00 
Pengasuh Tahfidz/Hadist Masjid  
 
Ba‟daSubuh 
04.45 – 
05.30 
Pengasuh 
Qitobah/ 
Murojaah 
Masjid  
2 
Selasa 
    
Ba'daMagrib 
18.30 - 
19.30 
Ust. Musyahid, 
S.Pd.I 
Ibadah 
Masjid  
Ba'daIsya' 
20.00 - 
21.00 
Pengasuh Tahfidz/Hadist 
Masjid  
Ba‟daSubuh 
04.45 – 
05.30 
Pengasuh 
Qitobah/ 
Murojaah 
Masjid  
3 
Rabu 
    
Ba'daMagrib 
18.30 - 
19.30 
Boarding Pa/pi Kajian 
Masjid 
M/Ma
sjid 
Ba'daIsya' 
20.00 - 
21.00 
Pengasuh BelajarBersama Asrama 
Ba‟daSubuh 
04.45 – 
05.30 
Pengasuh 
Qitobah/ 
Murojaah 
Masjid  
4 
Kamis 
    
Ba'daMagrib 
18.30 - 
19.30 
Ust. Ahmad 
Wildan, 
S.Pd.I, 
Bahasa Arab 
(Tauhid) 
Masjid 
 Keterangan:  
*Mulai Berjalan Aktif Tanggal Juli 2017 
Pengasuh Boarding 
 
 
PERATURAN ISLAMIC BOARDING 
SCHOOL  
OF SMK MUH 2 ANDONG 
BOARDING PUTRA/PUTRI 
 
1. Dilarang keras berpacaran 
2. Dilarang minum khomer/ merokok 
3. Dialarang menyalah gunakan hp/laptop 
4. Tidak masuk tanpa keterangan 
5. Harus menjalankan piket 
6. Tidak boleh tertawa secara terbahak-bahak 
7. Hormat dan taat terhadap peraturan boarding 
M.Pd.I 
Ba'daIsya' 
20.00 - 
21.00 
Pengasuh 
Tahfidz/Kitobah/ 
Hadits 
Masjid 
Ba‟daSubuh 
04.45 – 
05.30 
Pengasuh Tahfidz/Kitobah Masjid  
5 
Jum'at 
    
Ba'da Magrib 
18.30 - 
19.30 
Ust. Ardani, 
S.Pd.I 
Hadits Masjid  
Ba'daIsya' 
20.00 - 
21.00 
Pengasuh 
Tahfidz/Kitobah/ 
Hadits 
Masjid 
Ba‟daSubuh 
04.45 – 
05.30 
Pengasuh 
Tahfidz/Kitobah/ 
Hadits 
Masjid 
8. Tidak boleh membantah 
9. Wajib berkata jujur 
10. Jaga kebersihan 
11. Gunakan tata krama dalam berbicara 
12. Berpakaian syar‟i 
13. Unggulkan kebersamaan 
14. Menjaga ketertiban asrama 
 
 
 
Andong, Juli 2017 
Pengasuh Boarding                                                                                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 Dokumentasi Boarding School 
Kegiatan Muhadarah Boarding Putra 
 
 
 
Kajian Ba‟da Magrib 
 
 
 
 
 
 Foto Bersama Boarding putra 
 
Foto Bersama Boarding putri 
 
 
 
 
 
 Foto Kegiatan Pesantren Kilat TPA Kecamatan Andong dari 
Boarding School 
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